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Kepada Yang Terhormat,

Ketua Umum Perbarindo

Di Tempat

Perihal : LAPORAMN PENERAPAN TATA KELOLA BPR TAHUN 2024

Momor : 008/NUS-PLD/DIR/GRP/1/2025

Tanggal v 31 Januard 2025

Periode Laporan  : Tahun 2024 (Januari sd Desember)

Dengan Hormat,

Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Mo, 4/POIK.03/2015 tanggal 31 Maret
2015 tentang Penerapan Tata Kelola bagi Bank Perkreditan Rakyat, Fasal 75, Avat 1 dan 2.

dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 24/SE OQJK.03/2020 Tambahan Format
Laporan SE OJK No. 5/SE OJK03/2016.

Berkenaan dengan peraturan di atas, berikut kami laporkan Penerapan Tata Kelola PT. BPR

Nusamba Plered selama tahun 2024 (Januar sd Desember) yang memuat :

1. Transparansi Penerapan Tata Kelola.

2. Hasil penilaian sendiri {Seff Assesment) penerapan Tata Kelola dan kesimpulan umum
hasil penarapan tata kelola,

Demikian laporan penerapan tata kelola kami sampaikan. Atas pembinaan dan pengawasan
vang telah dilakukan Otoritas Jasa Keuangan kami sampaikan terima kasih.

Menyetujui, Pembuat Laporan

H bank Ab
!:!r Hﬁ?ﬂ?ﬂg}md a gl{

Hi. Entis Rahayu, SE Rd. Nina Sundari,SE
Komisaris Utama Direktur Ltama

BANK SAHABAY ANAK NEGER!
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Kepada Yang Terhormat,

Pimpinan Redaksi Majalah Media EPR

Di Tempat

Perihal . LAPORAN PENERAPAN TATA KELOLA BPR TAHUN 2024
MNomor » D12/NUS-PLD/DIR/U/I/ 2025

Tanggal v 31 Januari 2025

Periode Laporan @ Tahun 2024 (Januari sd Desember)

Dengan Hormat,

Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 4/POIK.03/2015 tanggal 31 Maret
2015 tentang Penerapan Tata Kelola bagi Bank Perkreditan Rakyat, Pasal 75, Ayat 1 dan 2.
dan Surat Bdaran Otoritas Jasa Keuangan No. 24/SE QJK.03/2020 Tambahan Format
Laporan SE QJK Mo, 5/5E QJK03/2016.

Berkenaan dengan peraturan di atas, berikut kami laporkan Penerapan Tata Kelola PT. BPR

Nusamba Plered selama tahun 2024 (Januari =d Desember) yang memuat

1. Transparansi Penerapan Tata Kelola,

2. Hasil penilaian sendif {Seflf Assesment) penerapan Tata Kelola dan kesimpulan umum
hasil penerapan tata kelola.

Demikian laporan penerapan tata kelofa kami sampaikan. Atas pembinaan dan pengawasan
yang telah dilakukan Otoritas Jasa Keuangan kami sampaikan terima kasih.

Menyetujui, Pembuat Laporan

bank%b

Hi. Entis Rahayu, SE Rd. Nina Sundari,SE
Komisaris Utama Direktur Ltarmna

BANK SAHABAY ANAK NEGER!




QOTORITAS
Tanda Bukti Kirim QIK |

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Pelapor

PT Bank Perekonomian Rakyat Nusamba Plered

Pelaporan MNomor Referansi

Tata Kelola Bank Perkreditan Rakyat Konvensional T94770-1-TKEPRKA-R-A-20241231-010201-600181-
02025223226

Penode Data User ID Petugas Pelaporan

2024 bpr_nsbplered@yahoo.co id

Jumilah Form Laporan Ditenima OJK Tanggal Terakhir Upload Laporan

8 /38 2025-01-31 22:32:26

Tanda Bukt Kinm merupakan tanda bukt yang sah dalam proses penginman laporan. Pashkan bahwa angka yang tertera pada Jumlah
Form Laporan Ditenma OJK telsh lengkap dan sesuai dengan kefentuan pelaporan terkait.


Administrator
Placed Image


LAPORAN

POKOK-POKOK PELAKSANAAN TUGAS
ANGGOTA DIREKSI YANG MEMBAWAHKAN
FUNGSI KEPATUHAN

PT BPR NUSAMBA PLERED
PERIODE BULAN DESEMBER 2024

Seiring dengan meningkatnya tingkat risiko dalam kegiatan perbankan,
PT. BPR NUSAMBA PLERED senantiasa melakukan upaya untuk mewujudkan pelaksanaan
“Budaya Kepatuhan’ di semua tingkat organisasi dan kegiatan usaha Bank.

Selama periode bulan Desember 2024 , PT. BPR NUSAMBA PLERED terus memantau semua
peraturan baru yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Bank Indonesia dan
otoritas lainnya seperti Direktorat Jenderal Pajak, Lembaga Penjamin Simpanan (LPS), dan
lain-lain. Selama periode ini, OJK telah mengatur Tata Kelola BPR dan Manajemen Risiko BPR
untuk mendukung tetap terjaganya kualitas pengelolaan BPR dan tercapainya pertumbuhan

bisnis yang berkesinambungan.

Kebijakan OJK tersebut mencakup berbagai peraturan pokok seperti Tata Kelola yang
mewajibkan BPR melengkapi Struktur Organisasi, Manajemen Risiko mulai dari 4 hingga 6

Risiko, pengaturan pemenuhan Modal Inti, Wilayah operasi BPR.

Seiring dengan meningkatnya tingkat risiko dalam kegiatan perbankan, PT. BPR NUSAMBA
PLERED senantiasa melakukan upaya untuk mewujudkan “Budaya Kepatuhan” di semua
tingkat organisasi dan kegiatan usaha. Langkah-langkah dalam rangka mendukung
terciptanya “Budaya Kepatuhan” antara lain dilakukan melalui pembuatan sistem, program,

kerangka kerja, dan kode etik kepatuhan atau kebijakan kepatuhan.

Selanjutnya, dalam upaya untuk memastikan kepatuhan BPR terhadap berbagai regulasi,

Manajemen PT. BPR NUSAMBA PLERED melakukan hal-hal sebagai berikut:

Mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk memastikan bahwa BPR

memenuhi semua peraturan yang berlaku melalui beberapa kegiatan seperti:
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o Memberiinformasi kepada semua bidang/bagian termasuk Direksi mengenai
penerbitan setiap peraturan baru OJK. Selain itu, juga melakukan pelatihan
internal, study banding, dan menugaskan karyawan dari bagian terkait untuk
menghadiri sosialisasi yang diselenggarakan di OJK setempat.

o0 Membahas masalah yang berhubungan dengan kepatuhan BPR terhadap
peraturan yang berlaku dan memantau tindak lanjut yang harus dilakukan
oleh BPR sehubungan dengan penerbitan beragam peraturan OJK dalam
Rapat Kepatuhan bulanan yang dihadiri oleh Direksi dan semua Kepala
Cabang dan Kepala Kantor Pusat Operasional.

o0 Memantau penyampaian berbagai laporan kepada OJK dan otoritas lainnya.

o0 Membuat revisi/kajian ulang terhadap kebijakan dan prosedur manual untuk
mendapatkan kepastian bahwa aturan internal BPR sudah sesuai dengan

peraturan OJK dan undang-undang serta peraturan lain yang berlaku.
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POKOK-POKOK PELAKSANAAN TUGAS

Struktur Organisasi Kepatuhan ...........................
Formasi Sumber Daya Manusia....................o.evee.
Daftar Ketentuan Intern..............ccoooviiiiiiiin e
Laporan Sosialisasi & Pelatihan............................
Laporan Pemenuhan SDM...........ccoooiiiiiiin i enn e,
Laporan Kelemahan................oooiiiiiiii i,
Laporan Pemenuhan Komitmen...................coeee.
Laporan Audit Intern.............ooiiiiiiiii i,
Laporan KOmite.........oovviiiiii e,
Laporan Sumber Daya Manusia.............ccoceveeenn ...
Laporan Manajemen RiSIKO.............ccccvviinnn,
Laporan Tata Kelola Penerapan (GCG)......................
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Struktur Organisasi Kepatuhan

Fungsi Kepatuhan akan dilaksanakan oleh Direktur (membawahi) Kepatuhan serta Pejabat
Eksekutif Kepatuhan yang saat ini dijabat oleh Kepala Bidang Kepatuhan

STRUKTUR ORGANISASI BPR NUSAMBA PLERED
(DIREKTUR MEMBAWAHKAN FUNGSI KEPATUHAN DAN MANAJEMEN RISIKO)

BHUKTUH DHGAN S AS
RANTOR PUSAT DPFERASIONAL (MEMILIKD KEPO)
FT. BPFR NUSAMBA FLERED
| f EFERER TUR M EMBAW AR AN FUSCGSTREPATUIIAN BAS MARAIEMEN RIS §

I —
L. -

e == = B =
- | | ]

= EEEEC ?_'[.'1_||_"1'_.||_"'1"| [-] [
|:J:.:] ==
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PT. BPR NUSAMBA PLERED membentuk sebuah Struktur Organisasi yang di dalamnya
terdapat Fungsi Kepatuhan. Fungsi Kepatuhan akan dilaksanakan oleh Direktur
(membawahi) Kepatuhan serta Pejabat Eksekutif Kepatuhan yang saat ini dijabat oleh

Kepala Bidang Kepatuhan

Struktur Organisasi PT. BPR NUSAMBA PLERED terkait Fungsi Kepatuhan sebagai berikut:
1. Akta RUPS PT. BPR NUSAMBA PLERED Nomor 02 tertanggal 06 Oktober 2022 perihal

Pengangkatan Direktur yang membawahkan Fungsi Kepatuhan

2. Direktur Yang Membawahkan Fungsi Kepatuhan didampingi oleh Pejabat Eksekutif
Kepatuhan yang saat ini dijabat oleh Kepala Bidang Kepatuhan

3. Tugas dan Tanggung jawab Direktur diatur di Tata Tertib Direksi tanggal 02 Februari 2022
( Edisi Revisi)
4. Tugas dan Tanggung jawab Dewan Komisaris diatur di Tata Tertib Dewan Komisaris

tanggal 02 Februari 2022 ( Edisi Revisi )

5. Uraian Pekerjaan Pejabat Eksekutif Kepatuhan diatur dalam Struktur Organisasi dan Job
Description P.BPR NUSAMBA PLERED sebagaimana diatur SK Direksi Tanggal 27 Juni 2023
yaitu No. 009/PLD/DIR/SK/V1/2023
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Formasi Sumber Daya Manusia

Penyusunan formasi SDM yang tepat dapat mendukung tercapainya Visi & Misi perusahaan.
Formasi tersebut di dalamnya terdapat Pejabat Terkait yang di dalamnya terdiri dari
Pengurus (Dewan Komisaris dan Direksi) serta Pelaksana (Kepala Kantor Pusat
Operasional & Kepala Kantor Cabang, Sekretaris Perusahaan, Kepala Bidang SKAI dan
Kepala Bidang Kepatuhan).

Dalam menjalankan bisnisnya, PT. BPR NUSAMBA PLERED tidak terlepas dari peran seluruh
SDM yang dimilikinya. Penyusunan formasi SDM yang tepat dapat mendukung tercapainya
Visi & Misi perusahaan. Formasi tersebut di dalamnya terdapat Pejabat Terkait yang di
dalamnya terdiri dari Pengurus (Dewan Komisaris dan Direksi) serta Pelaksana (Kepala
Kantor Pusat Operasional & Kepala Kantor Cabang, Sekertaris Perusahaan, Kepala Bidang
SKAI, Kepala Bidang Kepatuhan) dan tidak pula terlepas dari peran Kepala Bidang, Staff dan

Non Staf nya yang ikut mendukung jalannya operasional perusahaan.

Manajemen perusahaan menyajikan informasi mengenai formasi SDM namun dalam
pelaporan ini manajemen menggunakan teknik sampling yang dimana hanya Pejabat Terkait

dan untuk rinciannya adalah sebagai berikut:

NO JABATAN PENDIDIKAN PENGALAMAN KERJA LAMA
BEKERJA
PT. BPR NUSAMBA HAURGEULIS 11 Tahun
PT. BPR NUSAMBA PLERED 2 Tahun
PT. BPR HARMONI INDRAMAYU 7 Tahun
o PT BPR MITRA HARMONI 6 Tahun
1 Komisaris Utama Sl INDRAMAYU
PT.BPR NUSAMBA TANJUNGSARI 8 Tahun
PT.BPR NUSAMBA PLERED
PT. BPRS MITRA HARMONI 6 Tahun
BANDUNG
PT. STRATEGI ALIANSI KOMUNIKA 5 Tahun
PT. SENTRA MODAL HARMONI 13 Tahun
PT.BPR NUSAMBA BANGUNTAPAN 6 Tahun
9 Komisaris st PT.BPR NUSAMBA TEMON
PT. BPRS MITRA HARMONI KOTA 7 Tahun
BANDUNG
PT.BPR NUSAMBA PLERED 7 Tahun
PT.BPR NUSAMBA TANJUNGSARI 6 Tahun
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PT. BANGUN TJIPTA SARANA JUNG WOO0. J. O

3 Tahun

PT. ALAM MUKTI SARI 1 Tahun
PT. BPR NUSAMBA PLERED 11 Tahun
PT BPR MITRA HARMONI h
3 Direktur Utama S1 INDRAMAYU 8 Tahun
PT. BPR NUSAMBA SUKARAJA 4 Tahun
PT BPR MITRA HARMONI 5 Tahun
INDRAMAYU
PT.BPR NUSAMBA PLERED 7 Tahun
PT. BPR NUSAMBA HAURGEULIS 8 Tahun
PT.BPR NUSAMBA SINGAPARNA 5 Tahun
4 Direktur st PT.BPR NUSAMBA HAURGEULIS 4 Tahun
PT.BPR MITRA HARMONI INDRAMAYU 10 Tahun
PT.BPR NUSAMBA SINGAPARNA 3 Tahun
PT BPR NUSAMBA PLERED 5,3Tahun
Kepala Kantor
5 . S1 PT.BPR NUSAMBA PLERED 29 Tahun
Pusat Operasional
Kepala Kantor
6 Cabang st PT. BPR NUSAMBA PLERED 20 Tahun
Purwakarta
Kepala Kantor
7 Cabang Sl PT. BPR NUSAMBA PLERED 17,10
Tahun
Padalarang
Sekretaris
8 Sl PT. BPR NUSAMBA PLERED 1, tahun
Perusahaan
CV.JAYA PURWAKARTA 1 Tahun
PT.BPR NUSAMBA PLERED 4,8 Tahun
BPR. NUSAMBA SUKARAJA 1,1 Tahun
. Kepala Bidang o PT.BPR NUSAMBA TANJUNGSARI 2,6 Tahun
Kepatuhan BPR NUSAMBA HAURGEULIS 4 Tahun
HAURGEULIS 3 Tahun
PT.BPR MITRA HARMONI INDRAMAYU
PT.BPR NUSAMBA PLERED 14,8 tahun
10 Kepala Bidang 51 PT. BANK DANAMON INDONESIA 1Tahun
SKAI PT.BPR NUSAMBA PLERED 16,5Tahun
Kepala Bidang
: St :
1 Operasional KPO PT.BPR NUSAMBA PLERED 9.5 Tahun

PT.BPR Nusamba Plered Periode Tahun 2024
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12

Kepala Bidang
Operasional
Cabang Padarang

S1

PT.BPR NUSAMBA PLERED

8,5 Tahun

13

Kepala Bidang
Operasional
Cabang
Purwakarta

S1

PT.BPR NUSAMBA PLERED

28,8 Tahun

14

Kepala Bidang
SDM & Umum

S1

PT.BPR NUSAMBA PLERED

16 Tahun

15

Kepala Bidang
Kredit Kantor
Pusat Operasional

S1

PT.BPR NUSAMBA PLERED
NUSAMBA PLERED

16 Tahun

16

Kepala Bidang
Kredit Kantor
Cabang
Purwakarta

S1

PT.BPR NUSAMBA PLERED

16,8 Tahun

17

Kepala Bidang
Kredit Kantor
Cabang
Padalarang

S1

PT.BPR NUSAMBA PLERED

16 Tahun

18

Kepala Bidang
Pemasaran KPO

S1

PT.BPR NUSAMBA PLERED

16 Tahun

19

Kepala Bidang
Pemasaran
Cabang
Purwakarta

S1

PT.BPR NUSAMBA PLERED

16 Tahun

20

Kepala Bidang
Pemasaran
Cabang
Padalarang

D-3

PT.BPR NUSAMBA PLERED

16 Tahun

21

Kepala Bidang

PPK Kantor Pusat
Operasional

S1

PT.BPR NUSAMBA PLERED

13,7 Tahun

22

Kepala Bidang PPK
Cabang Purwakarta

S1

PT.BPR NUSAMBA PLERED

24.6 Tahun

23

Kepala Bidang
PPK Cabang
Padalarang

D3

PT.BPR NUSAMBA PLERED

17,9 Tahun
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Daftar Ketentuan Intern

Dalam rangka meningkatkan kinerja perusahaan serta produktifitas Sumber Daya Manusia,
dengan tujuan agar dicapai hasil kerja yang optimal, maka disusunlah KETENTUAN
INTERNAL PT. BPR NUSAMBA PLERED.

Dalam rangka meningkatkan kinerja perusahaan serta produktifitas sumber daya manusia,
dengan tujuan agar dicapai hasil kerja yang optimal sebagaimana dengan yang tertuang
dalam Rencana Kerja & Anggaran Tahun 2024, maka dipandang perlu untuk melakukan
penyempurnaan ketentuan internal mengenai kebijakan yang menyangkut kegiatan
operasional perusahaan serta penilaian kinerja perusahaan, untuk rinciannya adalah sebagai

berikut:

Surat Keputusan Direksi Tahun 2024

MNo KEBLIAKAN DIREKS] TENTANG
___ Nomor _TANGGAL |
1. 001/PLD/DIR/SK/TI/2024 01 Februarl 2024 Penagihan Melalul Perangkat Digital
[Dosk Call)
2, 002/ PLDYDIR/SES LT 2024 04 Maret 2024 Tunjangan Harl Baya Idul Fitd 1445 H
3 003/PLDYDIR/SK/ 1T 2024 27 Maret 2024 Penghargaan Bidang Pembinaan Dan
Penyelesalan Kredit
4, | DO4/PLDYDIR/SE/V/ 2024 02 Mei 2024 Tunjangan Operasional
5. | 004.1/PLD/DIR/SK/V/2024 | 79 Mei 2024 SOP Tabungan Harmoni Plus
B, 005/PLD/DIR/SK/V1/2024 04 Junl 2024 Nilai Materialitas Biaye Dibayar
Drirmika
7 006/ PLDYDIR/SK/VIIL/ 2024 | 02 Agustus 2024 Pedoman Kebljakan Produk Kredit
8. | 007/PLO/DIR/SK/VIIL2024 | 27 September 2024 | PKPP Edisi 2024
Q. D08/ PLDJDIR/SK/ I/ 2024 27T September 2024 Ketentuan Tim Panyusunan Dan
Analisa Kajian Penerapan Standar
Akuntasl Entitas Privat (SAK EP)
10. | 009/ PLDFDIRSSKS X1/ 2024 08 November 2024 Ketentuan Suku Bunga Deposito
11, | O10/PLD/DIR/SK/X11/2024 | 12 Desember 2024 | Ketentuan Hapus Tagih
12. | 011/PLDYDIR/SK/XI 2024 20 Desember 20024 Cutl Dan Tunjangan Cuti Tahun 2025
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Laporan Sosialisasi & Pelatihan

Untuk pengembangan potensi, skill dan pengetahuan karyawan dalam bidang yang terkait
maka diadakan Program Sosialisasi & Pelatihan yang diselenggarakan oleh pihak internal
perusahaan maupun pihak eksternal perusahaan.

Selama Tahun 2024 PT. BPR NUSAMBA PLERED telah menyelenggarakan program yang
ditujukan untuk pengembangan potensi, skill dan pengetahuan karyawan dalam bidang
yang terkait yaitu Program Sosialisasi & Pelatihan yang diselenggarakan oleh pihak internal

perusahaan maupun pihak eksternal perusahaan.

Manajemen selalu mendukung program tersebut agar SDM diikutsertakan dapat lebih
meningkatkan potensi dalam diri masing-masing demi menghadapi persaingan bisnis di
masa yang akan datang. Program Sosialisasi & Pelatihan tersebut juga didukung oleh nara
sumber yang kompeten di bidangnya sehingga diharapkan bisa mentransfer knowledge nya

secara maksimal.

Berikut ini rincian Realisasi Program & Pelatihan yang telah dilaksanakan PT. BPR NUSAMBA
PLERED sampai dengan Desember 2024.

Kami sampaikan dalam beberapa termin yang dibagi dalam Triwulan, sebagai berikut

§ Triwulan-I
§ Triwulan-II
§ Triwulan-Il
§

Triwulan-IV
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OET-DESEMBER

TANGGAL

HO MATER iyt tojod PESERTA

1| ZOOM AMALISA DEBITUR FiXaNFIX 02 Oktober 2024 KOPS, K SKal

| AR B PRET OF Ok pobeT 2004 OF% SECLIRETY

3 | ZODM'SOLSEATERRAT EL PE 09 CReober 2004 K KEPATUMARL KSRAI

4 505 APDLD MO DUL LAP KAPOPS 17 Cctober 2024 W SAl, SERPER KOS

5 BEY PEMD G5 & APLU PPT - BODO 1B Ohcrobsr 20024 TIRA BISHES

& BY PEMD 505 MEAGER OKT - 300 18 DRrober 2074 KARYAWAN ALL

7 PEL FBE JABAR 18 Cutober 2024 DRERS!]

B | SO% BPA-ECASH + LAP APOLD I8 Okctober 2004 WOPE 1T

-] ETUDY BANDING CEPIRINGEPECANGAAN 0 Oktober 2004 TiRG SIS OPS DEREKS]
10 FELA TGN MIGHAS DATA IJHLFUH:MEEF_FI 10 Dk rober 2074 K, CFs KSEE]

11 | PEL Thvi MIGRAS DATA MERGER 31 Olctober 2004 | KLOPS, KGRAI DHRERS], BISHIS DAN FE
12 | PELATIHAM ABB IABAR 31 Chctobor 1004 CHREKE

13 | 505 APL DX PRT (3 Cactober 2024 OFS. SECLIRITY

14 | 505 GUGATAN SEDERFANAAPU PPT 14 Citobet 2004 Titd BISHIS, DARERS]
1% | PELATIHAN RBA 16-17 DxT24 38 Dctober 2004 DIREKSL, FE

16 | STLIDY BANDING LEPIAING 19 Dhtobar 2004 TikA BISKIS, OPS, CEREKRS]
17 | PELATIHAN MIGRAS DATA 30 Ctober 2024 KOS _KSKAL

1B | PELATIMAN RBB-BDD 31 Cactober 2004 DIREKS), BISNISPE
19 | PEL APU PPT & FPPSPM D7 Chccober 2004 TINA BISHIEFE

20 | ZOOM 505 PERUNDUNGAN DATA PAI 0@ Ccrobr 2024 DIRIT, KEPATUHAN
21 | PELATIMAMN AP POT 0@ Otober 2024 OPS, SECUMTY

22 SOSALISAS] MERSER KARAR - BDD B Ok tobwer 2024 CARLAY AR ALL

23 | PELATIHAN G5 DAN APU PPT -B0D 0% CRicobar 2074 Tik RISNIS, DIREKS]
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25 | STUDY BANMDING CEPIRING 28 October 2024 TINA BISHS 0PS DERERY
] BO5 TIM SBIIGRASI MERGER F1 Chcpbsger 30048 KOS KSKAD

27 | PELATIMAN MIGRAS DATA 1 Datober 2074 KIDWS, KSKAl

28 | PFELATIMAN RBB-RDOD 31 Okrober 2024 DIREKS), BISHIS,PE
35 | PELATIHAMN MIGAASY DATA 31 Okctcher 3004 KOPE KZEAI

30 | BY PEL ABS WiL JABAR - 80D 31 Ciccober 2024 DIREKSL FE

31 | I00OM-505.APOLO LAPBUL BPR/BPRS | 15 November 024 KRS
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El .EDCIM"SE'E Hl_lh‘..ﬁ.__‘_-'..t CAKEP S.IEMA' 12 Desembar 2004 AL ADPT
&2 FGOMETOOE SCRAPINGOFT LEGAL | 19 Desember 2004 |  Dirslis, vPriEpesduinin 551 Lega
E3 FGEDMETODE SCRAPPING=LEGAL 19 Detembar 2004 Cerghl, CPE_Kpesaiirin S0l g
Ed FROSCRAPPING-0OPT LEGAL 3 Desomber 2004 vk, OFOL, Kparmaiian Sol Lagal
ES SCRAPPING+LEGAL 27 Desembar 2024 Carpicy, 0P L KD emasaran Sof e gal
EE FGOMETODE SCARPING+LEGAL 37 Desember 2024 | Dueelen, OMPLpenasaran Sul Lega
B7 PEL RBA Di TIS 03 Desember 214 DAME K5 LEK PO T AN, K KFTY,
6B I8 BDD-BY PEL REE WIL JABAR 13 Desember 224 SRR KART BWAN
&5 8 BDD-EY PEME MIGRASI OT MERG 13 Desombar 20304 KA ADFLIT
Fi i) 18 B0D-EY STUDY BNDING CEPRIN 13 Dasamber 2024 SHEERS Tikd BI%ni 1%, 00
1 18 800-BY FEL MIERGER 13 Desember 2124 KRS EAOFSIT

| 72 | I8 BDD-BY PEL G5 & AP PPT 13 Desember 2024 SELLAUN KARY WA
3 AKP KPO-505 METODE SCRAPPING 15 Besember Bil% |  mowia ofe Kpesanaran Suaf Le gl
T4 AP KPO-505 METODE SCARAPHNG 23 D omibar 2024 Covmbow, € PP L Kpaea g Sl wngel
75 AEP PWK-FEL METDODE SCARAPPING 7 Desember 2024 Dasmich, PP 0 KQe=aElran 3781 Ligdl
Fi] BEp MH'MTDUE SCRAPPING 27 Desembar 2022 Dareiws, LFP L Kpemanian Saf gl
L AEP-EE0 PEL METODDE SCARPPING 27 Desember M4 | sk DFRLipesananin St Lege
7B PEL. PENGIMPLITAN SIGNLA 03 Desomber 224 Opesacoral
9 J8 BDD-S05 G5 5TUDY BANDING DIL 11 Besembar 2024
ED PFEL METDDE S(RAPPING+LEGAL 19 Dedembar 2004 Brsaicn, OPP L s Emacaran Sl wigel
Bl BY PEL SCRAPPINGEDPTIMAL LEGAL 23 Dafombar 2024 Bimsicn, PP K dmanavn o Ligal
B2 PEL METOOE SCHAPMINGRLEG AL 28 Desembar 2024 Cirplets, PP EDwmasaran Seaf Legal
ES METODE SCARPPING+LEGL 24 Desember 2024 Cargheds, DPPL Eperaciran 5al Legel
B4 PEL. METODE SCRAPPINGRLEG AL 17 Desember 2004 | peskn, orPCepenapinin Suf gl
gs BY PEL SCRAPPINGS DPTIMAL LEGAL | 27 Désamber 2004 | Dorebds, orPn specamiran Sl wegs

Realisasi Rp. 315.347.041 dari Total Anggaran Rp. 317.344.050, dengan demikian
rasio tercapai 99,37% dengan rincian sebagai berikut;

REKAPITULASI BIAYA PENDIDIKAN

JUMLAH
BULAMN S NOMINAL TUMBUH %
JAMUARI 5 16,629.843.00
FEBRLIARI 12 23,818,607.75 7.188.764.75 | 43.23%|
MARET g 20,250,175.00 {3,568,432.75)| -14.58%
APRIL 4 8.210,500.00 | (12,039,675.00)| -59.45%
MEI 8 20,172,772.25 11.962,272.25 | 145.69%|
JUNI 19 28.012,027.35 7.839.255.10 | 38.B6%|
JuL 13 19,673,008, 35 {8,233,920.00)| -29.77%]
| AacusTUS 15 28,595,662.21 B922 56386 | 4535%
SEFTEMIBER 7 8,604, 28800 862579 0.03%
DKTOBER 11 IGATOOB0ET | 10BES TEZAT | 37.00%
MNOVEMBER 12 45,550, 741.00 6,0B0,660.13 | 15.41%|
DESEMBER 5 16,350, 24566 9,191 4595.34)| -20.15%
TOTAL 130 315,347,041 44

BTE TAHUM 2023
10.578,135,000

BRNYA ISAS|
317,344,050 5957
SISA BIAYA PENDIDIKAN
1,997,008.56
0.53%
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Laporan Pemenuhan SDM

Untuk melengkapi formasi SDM, manajemen selalu memenuhi jumlah SDM yang
dibutuhkan agar kegiatan dimasing-masing bidang tersebut dapat berjalan dengan baik.

Kegiatan operasional perusahaan tidak terlepas dari peran SDM yang menempati posisi
berdasarkan tugasnya di masing-masing bidang. Untuk melengkapi formasi SDM,
manajemen selalu memenuhi jumlah SDM yang dibutuhkan agar kegiatan dimasing-masing
bidang tersebut dapat berjalan dengan baik. Berikut ini manajemen sampaikan pemenuhan
SDM PT. BPR NUSAMBA PLERED periode bulan Desember 2024 yang terdiri dari Pengurus
(Dewan Komisaris & Direksi) serta Pelaksana (Kepala Kantor Pusat Operasional/ Kepala

Cabang, Kepala Bidang, Staff dan Non Staf:

STRUKTUR KONDISI SAAT
NO BAGIAN ORGANISASI/SDM INI
1 | KOMISARIS UTAMA 1 Orang 1 Orang
2 | KOMISARIS 10Orang 1 Orang
3 | DIREKTUR UTAMA 1 Orang 1 Orang
4 | DIREKTUR 1 Orang 1 Orang
5 | KEPALA KANTOR PUSAT OPERASIONAL 1 Orang 1 Orang
6 | KEPALA CABANG 2 Orang 2 Orang
7 | SEKRETARIS PERUSAHAAN 10Orang 1 Orang
8 | KEPALA BIDANG OPERASIONAL 3 Orang 3 Orang
9 | KEPALA BIDANG KREDIT 3 Orang 3 Orang
10 | KEPALA BIDANG PEMASARAN 3 Orang 2 Orang
1 | DAL SR PENGAWASATE
12 | KEPALA BIDANG SUMBER DAYA MANUSIA & UMUM 1 Orang 1 Orang
13 | KEPALA BIDANG SATUAN KERJA AUDIT INTERNAL 1 Orang 1 Orang
14 | KEPALA BIDANG KEPATUHAN 1 Orang 1 Orang
16 | KEPALA KANTOR KAS 5 Orang 5 Orang
17 | TELLER (Teller Mobkas-1) 9 Orang 9 Orang
18 | CUSTOMER SERVICE DAN DC 3 Orang 4 Orang
19 | ADMINISTRASI 3 Orang 3 Orang
20 | TI 3 Orang 2 Orang
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21 | ACCOUNTING 3 Orang 2 Orang
22 | ACCOUNT OFFICER 9 Orang 8 Orang
23 | FUNDING OFFICER 19 Orang 9 Orang
24 | STAFF PPK DAN LEGAL 9 Orang 10 Orang
25 | STAFF SKAI 2 Orang 2 Orang
26 | SATPAM 18 Orang 17 Orang
27 | OB 3 Orang 1 Orang
28 | STAF SDMU 2 Orang 0 Orang
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Laporan Kelemahan

Kelemahan yang terjadi dalam kegiatan operasional perusahaan telah diinformasikan dan
diinstruksikan kepada pihak-pihak yang terkait untuk segera ditindak
penyelesaiannya.

Dari hasil audit yang telah dilakukan oleh Audit Internal PT. BPR NUSAMBA PLERED, maka
ditemukan kelemahan yang terjadi dalam kegiatan operasional perusahaan. Temuan

kelemahan tersebut telah diinformasikan dan diinstruksikan kepada pihak-pihak yang terkait

untuk segera ditindak lanjuti penyelesaiannya.

Berikut ini daftar kelemahan yang terjadi selama bulan Desember 2024:

Operasional

Kredit

SDM DAN UMUM

Penerimaan Calon Nasabah
Penabung, masih terdapat
beberapa permohonan yang
tidak dilakukan CDD secara
lengkap dan benar.

Pada persyaratan Kredit masih
adanya kekurangan dan
Kesalahan dalam Input
Proposal Kredit data

Disiplin Kerja masih perlu
ditingkatkan, mengingat masih
terdapat beberapa SDM yang
tidak sesuai ketentuan

POJK No 8 Tahun 2023
23/POJK.01/2019 Tentang
Perubahan atas POJK No
12/POJK.01/2017 Tentang
Penerapan Program Anti

Pencucian Uang dan
Pencegahan Pendanaan
Terorisme , PPP SPM di Sektor
Jasa Keuangan

Surat Keputusan Nomor
006/PLD/DIR/SK/V/2023
tentang Pedoman Kebijakan
Produk Kredit PT.BPR
Nusamba Plered

Ketentuan Internal
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Laporan Pemenuhan Komitmen

Pemeriksaan Umum dari OJK dimulai 03 Juni 2024 s.d. 7 Juni 2024 dengan posisi neraca sebelumnya

posisi tanggal 31 Mei 2024, Berdasarkan hasil pemeriksaan umum tersebut dapat disusun resume

PT. BFR NUSAMEA PFLERFD
DAFTAR TEMUAAS PEMIEEICEAAN O TAFLIN 2024 TRANGOAL 3-7 IUN] 2074
T=rruan
o Hatus | Sesah |
No. Temnsan Hasil Pemerikeaan % e Ditindak | Ditiedak | ™™
emsan | Peilatdan dtiraiak
lanjord | Lmwfd |
i Cret Pty Eine i Kewdngan 2 1 I 1 (&}
il |Twts Kelola & 3 3 £ o
Il | K edil : | 9 b o
W |Raiko Operastonal & 1 5 3 o
Total Temian i | 5 18 18 o

Pada akhir Tahun 2024, semua komitment sudah selesai ditindaklanjuti sesuai dengan

komitment antara pihak Otoritas Jasa Keuangan dengan PT.BPR Nusamba Plered
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Laporan Audit Intern

Satuan Kerja/Pejabat Eksekutif Audit Intern PT. BPR NUSAMBA PLERED telah memberikan
kontribusi yang membantu perusahaan dalam memastikan tercapainya kegiatan
operasional BPR yang sehat.

Satuan Kerja/Pejabat Eksekutif Audit Intern dibentuk sesuai dengan :

1. Peraturan OJK NOMOR 4/POJK.03/2015 TENTANG PENERAPAN TATA KELOLA BAGI
BANK PERKREDITAN RAKYAT berupa penugasan Direktur Yang Membawahkan
Kepatuhan dan Satuan Kerja/Pejabat Eksekutif Kepatuhan

2. Surat Edaran NOMOR 6 /SEOJK.03/2016 TENTANG PENERAPAN FUNGSI KEPATUHAN
BAGI BANK PERKREDITAN RAKYAT

3. Surat Edaran NOMOR 7/SEOQJK.03/2016 TENTANG Standar Pelaksanaan Fungsi Audit
Intern BPR (SPFAIB) berupa kewajiban penunjukan Pejabat Eksekutif Audit Intern (PEAI)

Sebagai penjabaran dasar pelaksanaan fungsi audit intern yang berpedoman pada
peraturan OJK sebagaimana tersebut di atas, SK/PE Audit Intern telah menyusun Internal
Audit Charter dan Standar Pelaksanaan/Manual Kerja, dimana dasar pelaksanaan tersebut
telah dikaji ulang secara berkala sesuai dengan perkembangan terkini dari organisasi BPR
dan profesi audit intern, contohnya acuan dari standar praktis internasional dari The

Institute of Internal Auditors (I1A).

Dalam melaksanakan fungsinya, SK/PE Audit Intern bertanggung jawab langsung kepada
Direktur Utama dan dapat berkomunikasi langsung dengan Dewan Komisaris dan Komite
Audit.

Selama bulan Desember 2024, Audit Intern telah melaksanakan tugas dan kewajibannya
secara memadai dan sesuai dengan ketentuan OJK. SK/PE Audit Intern juga telah memberi
kontribusi dalam memastikan tercapainya kegiatan operasional BPR yang sehat. Hal ini
selaras dengan semangat penerapan Tata Kelola BPR yang Baik serta manajemen risiko yang
kokoh dalam struktur organisasi BPR, antara lain melakukan evaluasi atas kecukupan dan
efektivitas struktur pengendalian intern dan pelaksanaannya, serta unsur dan aspek

organisasi.
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Rencana Kerja Audit Tahunan untuk tahun 2024 telah disusun dengan menggunakan
pendekatan Audit Berbasis Risiko (Risk Based Audit), dimana aktivitas audit/pemeriksaan
yang akan dijalankan telah mempertimbangkan risiko di masing-masing aktivitas
departemen/unit kerja di samping sasaran bisnis BPR.

Dengan penerapan Audit Berbasis Risiko ini, diharapkan SK/PE Audit Intern mampu
mendukung atau meningkatkan efektivitas pengawasan BPR untuk mendukung terciptanya
sistem perbankan yang sehat dan terpercaya. Rencana Kerja Audit Tahunan tahun 2024
tersebut telah mendapat persetujuan dari Direktur Utama dan Dewan Komisaris.

Di samping itu, SK/PE Audit Intern juga telah melakukan pemantauan secara berkala
terhadap tindak lanjut oleh pihak yang diaudit untuk memastikan bahwa tindakan perbaikan
telah dilakukan secara efektif dan memadai. Semua departemen telah melaksanakan tindak
lanjut perbaikan atas rekomendasi tersebut dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja BPR.

Kantor Akuntan Publik (KAP) telah melakukan pemeriksaan dari hasil kerja dan kepatuhan
SK/PE Audit Intern terhadap peraturan OJK (Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Internal Bank
Umum atau SPFAIB dan Penerapan Manajemen Risiko BPR.

Untuk meningkatkan kualifikasi karyawan audit intern serta sejalan dengan perkembangan
kegiatan bisnis BPR, SK/PE Audit Intern telah mendapatkan pelatihan, seminar berbagai
aspek pengetahuan perbankan.

Kami menyampaikan Laporan Secara Konsolidasi saja, sementara secara ekspilit terdapat
dalam laporan Internal Audit / SKAI secara Khusus,

‘Adapun temuan sebagai berikut:
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Monitoring pengikatan Notaris sampai
dengan Movember 2024

Kamtor Pusat Dperasional

Total pengikatan yang belem beres 49
debitur

Mataris Mora = 1 debitur

Moataris Lanny = 17 debitur

Mataris Yuyun = 31 debitur

Motaris Ashari = O debitur

Total pengikatan yang belem beres 57
dizbitur

Motaris Mara = 1 debiur

Matasts Dyzh = 0 Debitur

Matasis Lanny = 24 debitur

Matarks Yuyun = 30 debitur

Matadis Ashari= 2 debitir

F]

L&
1
=

Total pengikatan vang belum beres 40 debitur
[Rincian sudah disampaikan ke masing masing

Manitoring Laporar
Pengajuan Kredit va Pencairan Kredit
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Laporan Komite

Berdasarkan POJK No. 4/POJK.03/2015 PT. BPR NUSAMBA PLERED tidak wajib untuk
membentuk Komite Audit, Komite Pemantau Risiko, Komite Remunerasi dan Nominasi.

Berdasarkan Peraturan - Peraturan OJK NOMOR 4/POJK.03/2015 TENTANG PENERAPAN
TATA KELOLA BAGI BANK PERKREDITAN RAKYAT Pasal 32 Ayat 1 poin (a) dan (b)
menerangkan bahwa BPR dengan modal inti paling sedikit Rp. 80.000.000.000 wajib

membentuk Komite Audit dan Komite Pemantau Risiko.

Berdasarkan Laporan Keuangan PT. BPR NUSAMBA PLERED per tanggal 31 Desember 2024,
modal inti BPR sebesar Rp. 13.115.567.438. Dengan demikian, apabila mengacu pada POJK
No. 4/POJK.03/2015 maka perusahaan tidak wajib untuk membentuk Komite Audit dan

Komite Pemantau Risiko.

Berkaitan dengan POJK di atas, diterangkan pula dalam Pasal 32 Ayat 2 bahwa Dewan
Komisaris dapat membentuk Komite Remunerasi dan Nominasi dalam rangka membantu
pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya dan berdasarkan modal inti BPR, maka

manajemen tidak membentuk suatu Komite Remunerasi dan Nominasi.
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Laporan Sumber Daya Manusia

PT. BPR NUSAMBA PLERED terus berupaya mempertahankan dan meningkatkan potensi,
keunikan dan kekuatan individu masing-masing karyawan agar dapat didayagunakan
secara optimal bagi pencapaian visi dan misi BPR.

Pertumbuhan BPR sangat terkait erat dengan kemampuan, upaya dan kontribusi yang
diberikan oleh karyawan kepada perusahaan. Untuk itu, BPR terus berupaya secara aktif
untuk memelihara dan meningkatkan asetnya yang paling berharga ini melalui program
pengembangan sumberdaya manusia. Hal ini dimaksudkan agar potensi, keunikan dan
kekuatan individu masing-masing karyawan dapat didayagunakan secara optimal bagi

pencapaian tujuan BPR.

Untuk tujuan ini, BPR telah menetapkan kebijakan dan strategi Sumber Daya Manusia

sebagai berikut:

Percepatan pengembangan karyawan untuk menciptakan kompetensi dan kinerja yang
tinggi melalui program pelatihan dan pengembangan.

Melakukan perbaikan budaya perusahaan (Corporate Culture) dan lingkungan kerja
secara berkesinambungan.

Meningkatkan sistem reward untuk mempertahankan talenta terbaik dan memelihara

keterlibatan terhadap pekerjaan.

Sejalan dengan kebijakan BPR untuk memberikan kesempatan yang luas kepada karyawan
untuk meningkatkan kompetensinya, BPR membuat rencana pelatihan dan pengembangan
yang komprehensif yang sesuai dengan tanggung jawab serta kemampuan yang diperlukan
oleh setiap karyawan. Karyawan yang memiliki kompetensi yang memadai akan mengambill
peran penting dalam memberikan nilai tambah kepada BPR, berupa pelayanan yang
berkualitas dan memuaskan kepada nasabah. Untuk mencapai hal tersebut, BPR
melaksanakan program pelatihan baik internal maupun eksternal serta memberikan rewards
atas dedikasi dan kinerja yang baik. Pelatihan dan pengembangan juga diarahkan untuk
mengoptimalkan sinergi antar karyawan dan memberi kontribusi yang terbaik bagi
pencapaian efisiensi biaya.
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Berdasarkan informasi yang dihimpun dari bidang SDM & Umum, dapat diperoleh komposisi
karyawan PT. BPR NUSAMBA PLERED dari segi pendidikan dan jabatan yang dimana dari
data tersebut digunakan untuk mengetahui terjadinya kuantitas karyawan hingga
Desember 2023 berjumlah 91 orang dan tidak terjadi penurunan dibanding Desember 2021
dengan jumlah karyawan berjumlah 91 orang (di luar Pengurus). Sementara Jumlah
Pengurus ada 4 Orang, sehingga Total sebanyak 95 orang. Untuk lebih jelasnya, kami sajikan
grafik dan tabel Komposisi Karyawan berdasarkan Tingkat Pendidikan dan Jabatan adalah

sebagai berikut:

KOMPOSISI PENGURUS DAN KARYAWAN
BERDASARKAN TINGAKAT PENDIDIKAN

DESEMBER 2024
DESEMBER 2023 DESEMBER 2024
Pendidikan
Jumlah Prosentase Jumlah Prosentase
SLTP 1 1,05% 1 1,1%
SLTA 19 20% 19 20%
D-1 0 0% 0 0
D-3 19 20% 18 18,9%
S-1 56 58,95% 57 60%
S-2 ke atas 0 0% 0 0
TOTAL 99 100% 95 100%
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KOMPOSISI PENGURUS DAN KARYAWAN
BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN
DESEMBER 2024

1,1%

20,00%

mSl
m D3
m D1
mSLTA
m SLTP

25| Laporan Pokok-pokok Pelaksanaan Tugas Anggota Direksi yang Membawahkan Fungsi Kepatuhan
PT.BPR Nusamba Plered Periode Tahun 2024



KOMPOSISI PENGURUS DAN KARYAWAN
BERDASARKAN JENJANG POSISI JABATAN
DESEMBER 2024

DESEMBER 2023

DESEMBER 2023

Posisi
Jumlah | Prosentase | Jumlah | Prosentase

Dewan Komisaris 2 2,11% 2 2,1

Direksi 2 2,11% 2 2,1
Pejabat Eksekutif/ Kepala Cabang 6 6,32% 6 6.32

Sekper/SKAI/Kepatuhan

Kepala Bidang dan Kepala Kas 19 20% 18 18,94
Staff 48 50,52% 49 51,58
Non Staf 18 18,94% 18 18,94
TOTAL 95 100% 95 100%
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KOMPOSISI PENGURUS DAN KARYAWAN
BERDASARKAN JENJANG JABATAN
DESEMBER 2024
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Berdasarkan grafik dan tabel di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut :

@ Proporsi terbesar dari karyawan PT. BPR NUSAMBA PLERED bulan Desember 2023
berdasarkan Tingkat Jabatan adalah dengan posisi Staff yang nilai prosentasenya
sebesar 50,52% dan proporsi terbesar dari karyawan berdasarkan tingkat pendidikan
adalah gelar Sarjana yang nilai prosentasenya sebesar 58,95%

@ Proporsi terbesar dari karyawan PT. BPR NUSAMBA PLERED bulan Desember 2024
berdasarkan jabatan adalah dengan posisi Staff yang nilai prosentasenya sebesar
51,58% dan proporsi terbesar dari karyawan berdasarkan tingkat pendidikan adalah
gelar Sarjana yang nilai prosentasenya sebesar 60 %

@ Proporsi terkecil dari karyawan PT. BPR NUSAMBA PLERED bulan Desember 2023
berdasarkan jabatan adalah dengan posisi Pejabat Eksekutif yang nilai prosentasenya
sebesar 2,11 % dan proporsi terkecil dari karyawan berdasarkan tingkat pendidikan
adalah SLTP yang nilai prosentasenya sebesar 1,01%.

@ Proporsi terkecil dari karyawan PT. BPR NUSAMBA PLERED bulan Desember 2024
berdasarkan jabatan adalah dengan posisi Pejabat Eksekutif yang nilai
prosentasenya sebesar 2,11% dan proporsi terkecil dari karyawan berdasarkan tingkat
pendidikan adalah SLTP yang nilai prosentasenya sebesar 1,05 %.

Untuk penjelasan di atas, proporsi yang kami ambil menggunakan teknik sampling yang
difokuskan ke posisi Staff dan Non Staf, tidak termasuk Kepala Bidang, Kepala Kantor Pusat
Operasional/ Kepala Cabang dan Pengurus. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa dari
segi kuantitas, karyawan PT. BPR NUSAMBA PLERED tidak mengalami perubahan dari
Desember 2024 sebanyak 95 hingga Desember 2024 sebanyak 95 orang.

Terdapat perubahan kuantitas karyawan karena terdapat yang resign meskipun manajemen
selalu berusaha melakukan proses rekrutmen sesuai kebutuhan dan dilakukan secara ketat
agar diperoleh calon —calon SDM yang berkulitas dan memiliki kompetensi sesuai bidangnya

demi tercapainya efektivitas & efisiensi kerja BPR.

Manajemen berupaya secara aktif untuk terus meningkatkan kualitas, kuantitas dan
efektivitas Sistem Manajemen Sumber Daya Manusia dengan tujuan untuk memastikan
bahwa potensi, keunikan dan kekuatan setiap karyawan dapat dimanfaatkan secara optimal

untuk kesejahteraan karyawan dan pencapaian visi dan misi BPR.
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Laporan Manajemen Risiko

PT. BPR NUSAMBA PLERED Telah melakukan Self Assessment Manajemen Risiko melalui 4
(Empat) Jenis Risiko Yaitu Risiko Kredit, Risiko Operasioanal, Risiko Kepatuhan, dan Risiko
Likuiditas yang telah Menyampaikan Laporan Profil Risiko Semester ke 2 (Dua) Tahun 2024
pada Tanggal 31 Januari 2025

Fungsi Manajemen Risiko

Mengacu pada Peraturan OJK No0.13/POJK.03/2015 tentang Penerapan Manajemen Risiko
Bagi BPR dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 1/SEOJK.03/2019 Tentang
penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Perkreditan Rakyat, Manajemen PT. BPR NUSAMBA

PLERED akan mengembangkan infrastruktur untuk pengelolaan risiko secara terus menerus.

Sesuai dengan ukuran dan komplektisitas bisnis yang dijalankan, serta sesuai dengan
peraturan OJK, PT. BPR NUSAMBA PLERED akan melakukan pengelolaan 4 (empat) jenis
risiko yaitu:

1. Risiko Kredit

2. Risiko Operasional
3. Risiko Kepatuhan
4. Risiko Likuiditas

Penilaian Posisi Laporan
LT o Tingkat Kualitas
Jenis Risiko Tingkat Risiko S R— O
Inheren
Manajemen Risiko |
Risiko Kredit 3 ' 2 2
Risiko Operasional 2 2 2
Risiko Kepatuhan 2 2 2
Risiko Likuiditas 3 2 2
peringiat Risiko [N
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Keempat Risiko tersebut BPR Nusamba Plered melaksanakannya, dengan penjelasan

sebagai berikut:

L.

Risiko Kredit

Risiko kredit adalah Risiko akibat kegagalan debitur dan/atau pihak lain dalam
memenuhi kewajiban kepada BPR. Risiko kredit juga dapat diakibatkan oleh
penyediaan dana yang terkonsentrasi, antara lain pada debitur, wilayah geografis,
produk, jenis pembiayaan atau lapangan usaha tertentu. Risiko ini lazim disebut

Risiko konsentrasi kredit dan diperhitungkan dalam penilaian Risiko inheren.

Terdapat konsentrasi pemberian kredit yang cukup siginifikan 56,03% MK
Pemberian kredit memiliki kualitas yang cukup baik, namun terdapat potensi
kenaikan NPL
Strategi pemberian kredit secara umum cukup stabil;
Rasio hasil Penarikan Kredit yang di Penghapus bukuan masih relatif kecil,
4,68 %
Progress NPL Bruto masih cenderung tinggi Des’ 2024 Posisi Rp. 8.610.383
ribu atau 15,24% terkoreksi -0,32 point atau 9,46%. Dimana masih terdeviasi
205,69% dari Target. Rasio NPL NETTO deviasi 70,35% meskipun sudah
dilakukan HAPUS TAGIH
Hasil Penagihan WO Masih rendah dibanding Posisi WO Tahun 2024 awal
Rp.4.841.678 .296. Hasil WO sd Des 24 sebesar Rp. 266.698.349 atau 4,68%
dengan Posisi akhir Des’24 Rp. 3.963.576.523

Konsentrasi Tingkat Inheren untuk BPR Nusamba Plered adalah sebagai berikut:

Pilar Komposisi Portofolio Aset dan Tingkat Konsentrasi Kredit
- Rasio Aset Produktif terhadap tota Aset 94,92%
- Rasio Kredit yang diberikan terhadap total asset produktif 75,41%
- Rasio 25 besar debitur kredit terbesar terhadap total kredit yang diberikan

21,75%
- Rasio persektor ekonomi terhadap total kredit yang diberikan:
o Pertanian 0,37%
0 Industri 7,45%
o Perdagangan 55,92%
0 Lain-lain 26,68%
0 Jasa 9,58%
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2. Risiko Operasional

Risiko operasional adalah Risiko yang antara lain disebabkan adanya ketidak cukupan
dan/atau tidak berfungsinya proses intern, kesalahan sumber daya manusia, BPR.

Didalam pelaksanaan Operasional Bank masih terdapat kekurangan dan kesalahan
yang terjadi, tetapi manajemen terus berusaha semua Unit kerja dapat berjalan
sesuai fungsinya dan melakukan edukasi serta monitoring secara baik melalui Bidang
SKAI dan Kepatuhan untuk memastikan semua berjalan dengan baik.

FILAR DAMN INDIEATOR PEMNILALARN
HOMPLEKSITAS USAHA DAN KELEMBAGAAN P PERINGEAT

RIS KOy
SEALA USAHA DAN STHUKTUR ORGANISASE

i LimiE usEna DPR tergolong becll BIBU MEnsngah DAN rerdspar : REMOAH
ceridakianpiapen sorakiur coganisasi BPR peoa fungsi yang tidak signifiknm

BFR memilikl jumish jaringan kanmor cabang lebin dan 25 % dan paling banyak
2 |30% deri maksima o yang dlperianan ke uniul Soaia 00 DEN meemilikl kantod z REMDAM
hE

-ﬁiﬁ-ﬁ;rﬁl.laq;m_jﬁ-gu_wﬁd [rer—. km:p.lll;1 wenahia wabhersa DRAR)

3 el ak 2arakan kecealan uaba Lesren kaijarsrng Dbk kaliga weng rreh bafoen 7 REMDAH
Vebyracl ogl rrelik, il kalige [miesl nps agen wamg slstionik berbass seever alou s
pasnl
BEFA Gdak dalam prase: penggeburgen, pelebiusen da pargamialaiban | BPFR

L} el clal am prozer permareishae Eanlos poacgt BFF clan BPF sctak dal s prages p HEMDAH

e lar prochd clartslsg pelek paras skinalas b

5 Busnavias dan Cuakiied S0k B memadai z REMDAKH
[t Tarj@sti human Sred pada BPFR Aamun videk beidampak Ninafikial Dag SPR 2 REMDEM
g |TVOPR szbagien beaar sesusi dengen kefentuan mengenal 3FT dan BPA bidek = RENDAM
pedmng dalam proses melskukan perubshan mendasar penyelengparsan T1 -2
| SRNGAT
Tic Ik A | . 1 =]
F Aail ierdapat indikasi penyimpangan ifraud] pada B | AN
] TErdepat cajadian akitwimal; ramun  Tidak berdampak fnanidial bagi BPO 2 RENDAH

Jika terdapat kesalahan dan kekurangan segera dikoordinasikan dengan pihak
terkait untuk dilakukan tindaklanjut secara baik dan benar.

Hal ini juga selalu dikoordinasikan dengan Pengurus setiap bulan dalam Rapat
Koordinasi Rutin Bidang Pengawasan dan Kepatuhan, Manajemen Risiko dan APU-
PPT, PPP SPM

3. Risiko Kepatuhan

Risiko kepatuhan adalah Risiko akibat BPR tidak mematuhi dan/atau tidak
melaksanakan ketentuan peraturan perundang-undangan dan ketentuan lain
termasuk Risiko akibat kelemahan aspek hukum. Risiko kepatuhan dapat disebabkan
antara lain oleh perilaku hukum yang meliputi tiga unsur yaitu kesengajaan, kelalaian,
dan dapat dipertanggungjawabkan serta perilaku keorganisasian yang dipengaruhi
oleh faktor profil bisnis, faktor ekonomi, faktor psikologis, dan faktor sosiologis.
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Risiko Kepatuhan tergolong rendah selama periode Tahun 2024, sebagai berikut;

KEPATUHAN DESEMBER 2024

PILAR DAN INDIKATOR PENILAIAN

TINGKAT
PELANGGARAN TERHADAPR PERATUAMLK PERUMDOANG: USDSNGAN D&N ATAL KETENTLAMN LAIN RISIKO PERINGREAT
Jenis, Signifikasi, dan Frekeunsi Pelanggaran yang dilakukan
lidak terdapat pelanggaran thd ketertian peraturan perundang-undangan . SANGAT
¥ 1 1 =
dan/ketentuan lain selama periode penilaian RENDAH
Tedak terdapat pelanggaran benutang, dan palanggaran dipernade sebelummya 11 R ENIDu

sudah selacai tndak lanjuts

Terdopat perpangian kredt ataw kedja sama kain yang memenuhi syarat sah 1 REMDAH

perjangian QAN Tidak terdapat kelemahan dalam klaussla pesanjian

§ . . . . . . SAMNGAT
Tidak terdapat gugatan atau tedak terdapat estimasi kerugian yang dialami BPR i BENDAK
akibat gugatan
Tidak terdapat kerugian yang dialami BOR karena putusan gengadilan 1 SANGAT
berkakuatan hukum LEléa H'dr!ld periade pemlasan REMLAH

- Terdapat pelanggaran ketentuan yang relative minor dan dapat segera
diperbaiki oleh BPR;

- Rekam jejak kepatuhan BPR selama ini baik;

- BPR telah menerapkan hampir seluruh standar keuangan dan kode etik yang
berlaku;

- Tidak adanya proses ligitasi sebagai akibat tuntutan dari debitur

- Perjanjian yang dibuat oleh BPR sangat memadai;

- Seluruh aktifitas operasional Bank sudah sesuai dengan regulasi yang ada

- Jika terdapat kesalahan yang ada segera dilakukan koreksi dan pembetulan

- Terjadi Kekurangan administratif yang tidak terlalu prinsip dapat diselesaikan
dengan baik

4. Risiko Likuiditas

Risiko likuiditas adalah Risiko akibat ketidakmampuan BPR untuk memenuhi
kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas dan/atau dari aset
likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa mengganggu aktivitas dan
kondisi keuangan BPR.

Risiko likuiditas dapat bersumber dari faktor eksternal, antara lain tingkat kompetisi
dalam memperoleh sumber dana, volabitas pasar pendanaan, maupun perubahan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berdampak pada posisi likuiditas
BPR. Risiko likuiditas juga dapat bersumber dari faktor internal yang umumnya
berasal dari strategi bisnis yang dapat berdampak pada Risiko likuiditas, adanya
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sumber pendanaan yang tidak stabil, dan transaksi rekening administratif BPR yang
berdampak pada Risiko likuiditas.

- Memiliki aset likuid berkualitas tinggi yang sangat memadai untuk menutup
kewajiban jatuh tempo;

- Sumber dan konsentrasi pendanaan yang tidak stabil kurang signifikan;

- Mampu memenuhi kewajiban dan kebutuhan arus kas pada kondisi normal
maupun pada skenario krisis;

- Arus kas yang berasal dari aset dan kewajiban dapat saling menutupi dengan
dengan baik;

- Ases BPR pada sumber pendanaan MAMADAI dibuktikan dengan reputasi BPR baik,
pinjaman bank sewaktu-waktu dapat ditarik memadai dan terdapat komitmen /

dukungan likuiditas dari pememegang saham pengendali / perusahaan induk / intra
gorup BPR
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Laporan Tata Kelola Penerapan Good Corporate Governance (GCG)

Sesuai POJK No. 04/POJK.03/2015 dan SEOJK NO. 05/SEOJK.03/2016 tentang Penerapan Tata
Kelola bagi BPR, di wajibkan untuk mengelola BPR dengan praktik terbaik (best practice)
dengan berazaskan pada 5 (lima) pilar dala Good Corporate Governance yakni Transparansi,
Akuntabilitas, Responsibility, Independensi dan Fairness/ keterbukaan (TARIF).

Penilaian tersebut mencakup 3 (tiga) aspek tata kelola, yaitu:

1. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola;
2. Proses Penerapan Tata Kelola;
3. Hasil Penerapan Tata Kelola.

Aspek tata kelola di atas, diterapkan pada 11 (sebelas) factor penilaian yaitu:

Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Direksi;
Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris
Kelengkapan dan pelaksanaan tugas atau fungsi Komite
Penerapan Benturan Kepentingan;

Penerapan Fungsi Kepatuhan;

Penerapan Fungsi Audit Intern;

Penerapan Fungsi Audit Ekstern;

Penerapan Manajemen Risiko, Termasuk Sistem Pengendalian Intern;
. Batas Maksimum Pemberian Kredit;

10. Rencana Bisnis Bank; dan

11. Transparansi Kondisi Keuangan dan Non Keuangan.

© oo N Ok wd PR

34| Laporan Pokok-pokok Pelaksanaan Tugas Anggota Direksi yang Membawahkan Fungsi Kepatuhan
PT.BPR Nusamba Plered Periode Tahun 2024



Secara ekspilit beberapa Faktor Penilaian dapat digambarkan sebagai berikut;

Bobot
ND Faktor yang dinilal (o} Peringhat Milai
(%)
1 Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Direksi 20 163 0,34
2 Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris 15 1,84 0,28
3 Kelengkapan dan pelaksanaan tugas atau fungsi Komite 8] 0 UU
4 Penanganan Benturan Kepentingan 10 2,00 0,20
5 Penerapan Fungsi Kepatuhan 10 2,18 0,22
6 Penerapan Fungsi Audit Intern 10 2,10 0,21
7 Penerapan Fungsi Audit Ekstern 2,5 2,00 0,05
8 Penerapan Manajemen Risiko, Termasuk Sistem
. 10 2,07 0,21

Pengendalian intern
9 Batas Maksimum Pemberian Kredit 1.5 200 0,15
10 | Rencana Bisnis BPR 1.5 210 0,16
11 | Transparansi Kondisi Keuvangan dan Mon Keuangan T 200 0,15

Milai Karmposit 100 1,99

Peringkat Komposit [ 2 Balk

1. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola

Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola Bank Nusamba Plered telah memadai sesuai
dengan peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Proses Tata Kelola

Proses tata kelola atas struktur dan infrastruktur telah berjalan dengan efektif, namun
masih terdapat beberapa temuan dalam pemeriksaan OJK hal ini sebagian besar karena
human error.

Hasil Tata Kelola

Laporan transparansi sangat memadai, kepatuhan terhadap peraturan telah
dilaksanakan dengan baik dan permasalahan yang terjadi telah ditindaklanjuti dengan
baik.

Berdasarkan hasil penilaian sendiri (self assessment) penerapan tata kelola Tahun 2024
diperoleh nilai komposit 1,99 dengan peringkat komposit 2 adalah “Baik™.
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Laporan Teknologi Informasi

Dalam rangka mendukung RPOJK, PT. BPR NUSAMBA PLERED bekerjasama dengan
Telkom Sigma untuk aplikasi Core Banking nya yang diberi nama satu (Sarana Transaksi
Keuangan).

Tahun 2024, PT. BPR NUSAMBA PLERED masih menggandeng atau bekerjasama dengan
Telkom Sigma untuk aplikasi Core Banking nya yang diberi nama SATU (Sarana Transaksi
Keuangan). Di bulan Maret tahun 2018 Telkom Sigma mengembangkan aplikasi satu
sehingga mendukung POJK mengenai standarisasi bagi BPR perihal penerapan Anti
Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan Teroris, PPP SPM dan refresh jaringan pada

bulan Desember 2024

Terdapat aplikasi yang sudah mengalami pengembangan system diantaranya fitur SLIK
layanan SATU. Sedangkan untuk rencana pengembangan system di masa yang akan datang

meliputi fitur Joint Account.

Di Bulan Desember 2023 BPR Nusamba Plered masih menggunakan Telkom Sigma dalam
pemberlakuan POJK Nomor 33/POJK.03/2018 Tentang Kualitas Aset Produktif dan
Pembentukan Penyisihan Penghapusan yang di tetapkan tanggal 28 Desember 2018.
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PENUTUP

Laporan Penerapan Fungsi Kepatuhan bagi BPFR merupakan bagian yang terpisahkan dari
kewajiban Bank untuk menerapkan prinsip Tata Kelola BPR yang mengacu pada prinsip
UTARIF" pada dasarnya rerupakan upaya preventif seluruh proses  kerfa
{business process) PT. BPR Nusamba Plered selama satu tahun melalui pendekatan fungsi
kepatuhan atas pemberdayaan seluruh Sumber Daya yang ada di BPR sehingga tidak
terdapat pelanggaran/ penyimpangan seluruh kebijakan, ketentuan dan perundang-
undangan yang berlaku baik ketentuan ekstern maupun intern BPR. Namun demikian
apabila dikemudian hari ditemukan dalam kegiatan operasional masih ditemukan adanya
pelanggaran/ penyimpangan dimaksud akan dilakukan penyelesalan sesual dengan

ketentuan.

Demikian laporan Penerapan Fungsi Kepatuhan bagi BPR Nusamba Plered di buat untuk
keperluan pihak- pihak yang terkait sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

Plered, 31 Januari 2025

PT. BPR NUSAMBA PLERED

Dedi Suhendar, SE
Direktur
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Nomor : 004/NSB-PLD/SKAI/1/2025 Plered, 17 Januari 2025
Lampiran : 1 (satu) Bundel
Perihal : Penyampaian Laporan Pelaksanaan dan Pokok-Pokok Hasil Audit Internal

Tahun 2024 PT. BPR Nusamba Plered ke OJK

Kepada Yth,

Direktur Utama PT. BPR Nusamba Plered
Di

Tempat

Up. Ibu Rd. Nina Sundari, SE.

Dengan hormat,

Bersama ini kami sampaikan Laporan Tahunan Pokok-Pokok Hasil Pemeriksaan Satuan Kerja
Audit Internal untuk dilaporkan ke OJK (Otoritas Jasa Keuangan) dengan dasar SE OJK No.
7/SEQJK.03/2016 tentang Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Bank Perkreditan Rakyat, Bagian I
No.2 Laporan dan Pokok-Pokok Hasil Audit Intern.

Demikian surat ini kami sampaikan, atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Hormat kami,

(e

Hendra Sudrajat
Kabid. SKAI

Cc:- Dewan Komisaris PT. BPR Nusamba Plered
- Direktur PT. BPR Nusamba Plered
- Arsip
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Kepada Yang Terhormat,

Kepala Kantor Perwakilan

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Kantor Regional 2
Bandung Jawa Barat

Perihal . Penyampaian Laporan Pelaksanaan dan Pokok-Pokok Hasil Audit Intern
Tahun 2024 PT BPR Nusamba Plered

Nomor :  016/NUS-PLD/DIR/0JK/1/2025

Tanggal : 31 Januari 2025

Periode . Tahun 2024 (Januari 2024 — Desember 2024)
Laporan



BAB | PENDAHULAN

Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 4/P0JK.03/2015

Tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Perkreditan Rakyat pasal 58 BPR wajib
menerapkan fungsi audit intern secara efektif dan pasal 73 ayat 1 Dalam rangka
penelaksanaan fungsi audit intern sebagaimana dimaksud dalam pasal 58, BPR
wajib menyampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan :

a. Laporan pengangkatan atau pemberhentian Kepala Satuan Kerja Audit Intern
atau Pejabat Eksekutif yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan fungsi
audit intern yang disertai dengan pertimbangan dan alasan pengangkatan atau
pemberhentian.

b. Laporan pelaksanaan dan pokok-pokok hasil audit intern termasuk informasi
hasil audit yang bersifat rahasia, dan

c. Laporan khusus mengenai setiap temuan audit intern yang diperkirakan dapat
mengganggu kelangsungan usaha BPR.

Surat Edaran OJK No.7/SEOQJK.03/2016 Tentang Standar Pelaksanaan

Fungsi Audit Intern Bank Perkreditan Rakyat, Bagian Ill No. 2 Laporan Pelaksanaan
dan Pokok-Pokok Hasil Audit Intern, yaitu :
a. Pedoman Umum

1.

Laporan pelaksanaan dan pokok-pokok hasil audit intern paling sedikit
memenuhi standar yaitu tertulis, diuraikan secara singkat dan mudah
dipahami, objektif, konstruktif dan sistematis

Laporan disusun oleh SKAI atau PE Audit Intern dan disampaikan kepada
Direktur Utama dan Dewan Komisaris dengan tembusan kepada anggota
Direksi yang membawahkan fungsi kepatuhan

Berdasarkan laporan sebagaimana dimaksud pada angka 2, BPR
menyampaikan laporan pelaksanaan dan pokok-pokok hasil audit intern
termasuk informasi hasil audit yang bersifat rahasia kepada Otoritas Jasa
Keuangan

Laporan sebagaimana dimaksud pada angka 3 ditandatangan oleh Direktur
Utama dan Komisaris Utama serta disampaikan kepada Otoritas Jasa
Keuangan paling lambat pada tanggal 31 Januari tahun berikutnya
Mengingat sanksi terhadap pelanggaran kewajiban kelengkapan struktur
organisasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat 1 POJK Tata Kelola
BPR mulai berlaku pada tanggal 1 April 2017 maka laporan Pelaksanaan dan
Pokok-Pokok Hasil Audit Intern sebagaimana dimaksud pada angka 1
disampaikan pertama kali untuk periode 31 Desember 2017.



BAB I

1.

PELAKSANAAN AUDIT INTERN

Pelaksanaan Audit sepanjang tahun 2024 dimulai dari bulan Januari 2024 sampai

dengan Desember 2024 dilakukan sebagai berikut :

a. Pemeriksaan Harian, dilaksanakan setiap hari kerja untuk memeriksa hasil
kegiatan operasional hari sebelumnya.

b. Pemeriksaan Mingguan, dilaksanakan 1 kali dalam seminggu untuk dilakukan
pemeriksaan.

c. Pemeriksaan Bulanan, dilaksanakan 1 kali dalam sebulan untuk memeriksa
efektifitas Rencana Bisnis Bank (RBB), dan unit kerja kantor Pusat Operasional dan
kantor-kantor Cabang

d. Pemeriksaan Tahunan, dilaksanaan 1 kali dalam setiap tahun

Ruang Lingkup Pemeriksaan Audit, terdiri dari :
a. Realisasi Audit dilakukan terhadap subjek audit :

Unit Kerja Kantor Pusat PT BPR Nusamba Plered, Cabang Purwakarta dan
Cabang Padalarang.

Pemeriksaan Audit bertujuan untuk memastikan bahwa pengelolaan aktivitas
fungsional usaha BPR Nusamba Plered seperti aktivitas perkreditan, aktivitas
pengamanan dana masyarakat, aktivitas penempatan dana di Bank Lain,
aktivitas operasional, Teknologi Informasi serta aktivitas umum dan personalia
pada unit-unit kerja dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dan sistem yang
ditetapkan dalam Pedoman Kerja dan Surat Keputusan Direksi untuk
meyakinkan bahwa sistem pengendalian manajemen dilaksanakan dengan
baik.

b. Pendekatan Audit

1)
2)

3)

4)

Pendekatan atau teknik pemeriksaan berupa I/O/T (Interview, Observasi, Test)

Pemeriksaan Laporan Keuangan, seperti pemeriksaan kewajaran komponen-

komponen aset neraca dan kewajiban neraca serta komponen-komponen

dalam laporan pendapatan dan biaya dihubungkan dengan dokumen dan

bukti fisik

Pemeriksaan Aktivitas Perkreditan, seperti :

e Memeriksa kelengkapan persyaratan kredit

e Memeriksa kesesuaian antara saldo kredit dalam neraca dengan buku
besar kredit dan daftar nominatif kredit yang diberikan.

e Memeriksa kecukupan pembentukan PPAP Kredit

e Memeriksa kapatuhan proses pemberian kredit (tahap permohonan,
analisis kredit, tahap pengambilan keputusan, tahap dokumentasi dan
administrasi kredit, tahap monitoring dan tahap penanganan kredit
bermasalah) dengan SK/SOP Perkreditan yang telah ditetapkan Direksi
melalui pengambilan sample.

e Memeriksa kebenaran menetapkan kolektibilitas kredit

e Memeriksa efektivitas penerapan aspek-aspek pemberian kredit

e On the spot/kunjungan nasabah kredit

Pemeriksaan Aktivitas Treasury (Penempatan Dana pada Bank Lain), seperti :



5)

6)

7)

8)

Memeriksa kesesuaian antara saldo Antar Bank Aktiva dalam neraca
dengan buku besar Antar Bank Aktiva serta rekening koran maupun
dokumen surat berharga berupa Tabungan, Giro dan Deposito Antar Bank.

Pemeriksaan Aktivitas Operasional, seperti :

Memeriksa kesesuaian saldo tabungan, deposito dengan buku besar dan
daftar nominatif tabungan dan deposito.

Memeriksa fisik uang kas dengan catatan mutasi kas serta kesesuain
pengamanan uang tunai dalam khasanah, box teller dan penempatan uang
tunai ke bank lain dengan SK/SOP

Memeriksa pemakaian dan pengelolan buku tabungan yang berada di
Customer Service

Memeriksa pengelolaan slip setoran teller dan Customer Service
Memeriksa register-register yang berada di Teller, Customer Service dan
Administrasi Kredit

Memeriksa proses dan pengikatan notaris, baik pengikatan kredit dan atau
pengikatan jaminan.

Memeriksa pembukaan tabungan baru, pembukaan deposito baru,
penutupan rekening tabungan dan deposito dan pencarian deposito
Memeriksa efektivitas aspek-aspek pengendalian tabungan, deposito dan
teller

Memeriksa saldering buku tabungan nasabah

Memeriksa kepatuhan penerapan program APU, PPT & P2SPM

Pemeriksaan Aktivitas Teknologi Informasi (Tl), seperti :

Memeriksa kebenaran dari pengaturan ketentuan masing-masing produk
tabungan

Memeriksa user ID yang masih aktif dan tidak aktif

Memeriksa kebenaran perhitungan bunga

Memeriksa menu transaksi yang berhubungan dengan APU dan PPT
Memeriksa kondisi terkini penyelenggaraan Tl dengan kententuan POJK
No.75/ POJK 03/2017 tentang penyelenggaran Tl BPR

Pemeriksaan Aktivitas Pendanaan, seperti :

Memeriksa kecukupan alat likuid atau asset likuid dengan kewajiban
segera dibayar.

Memeriksa realisasi penghimpunan tabungan, deposito dengan terget
yang terdapat dalam rencana bisnis BPR

Pemeriksaan Aktivitas Bagian Umum dan Personalia, seperti :

Memeriksa kesesuaian fisik dari Persediaan Alat Tulis Kantor dan berbagai
Formulir dengan Catatan

Memeriksa daftar nominatif inventaris dan kesesuaian dengan fisik
inventaris yang ada di BPR Nusamba Plered.

Memeriksa Biaya Dibayar Dimuka

Memeriksa kepatuhan pengadaan dan penggunaan barang dan jasa
Memeriksa ketepatan dan kepatuhan kerja karyawan/absensi karyawan



BAB Il POKOK-POKOK TEMUAN DAN REKOMENDASI

Dari temuan audit tercermin masih terdapat beberapa kelemahan pegawasan internal
seperti :

1) Aktivitas volume usaha selama tahun 2024 mengalami kenaikan dan rasio keuangan
rentabilitas keuangan mengalami kenaikan secara year on year serta tingkat
kesehatan secara umum sehat dan layak kecuali aspek kualitas aktiva produktif yang
perlu penanganan lebih intensif sebab ada pertumbuhan negatif selama tahun 2024.

2) Aktivitas perkreditan, penerapan aspek pengendalian pemberian kredit pada proses
permohonan kredit perlu penerapan Prudential Banking sehingga dampak terhadap
analisis kredit untuk bisa diminimalisir baik itu secara kualitas maupun kekurangan
dari persyaratan yang seharusnya dipenuhi dalam satu proses kredit. Kelemahan
dalam proses pemberian kredit seperti pada :

e Tahap permohonan kredit masih terdapat lembar permohonan kredit yang
pengisiannya tidak lengkap.

e Tahap analisis kredit, masih terdapat calon debitur yang tujuan dan saat
penggunaanya berbeda tetapi kredit telah dicairkan.

e Tahap administrasi dan dokumentasi kredit, masih terdapat dokumen
persyaratan dari debitur yang tertunda (hal tsb sudah ditindaklanjuti)

e Tahap monitoring, bahwa debitur yang telah memperoleh fasilitas kredit belum
dilakukan monitoring secara konsisten.

e Berkas pengikatan kredit dan agunan di Notaris masih ada yang belum selesai
(Notaris terdahulu).

e Tahap penangangan kredit bermasalah, belum diselesaikan secara maksimal,
walaupun langkah selanjutnya sudah bekerja sama dengan pihak ketiga
(Lawyer)

Secara keseluruhan hal-hal tersebut sudah ditindaklanjuti baik oleh bagian terkait

maupun manajemen setempat, namun hal tersebut harus tetap dimonitor oleh
pejabat yang terkait agar pelaksanaan tersebut bisa berjalan dengan baik.

PPAP yang dibentuk tidak terjadi kekurangan baik untuk kredit yang usia macet
berulang tahun dengan jaminan tanah maupun jaminan kendaraan, perhitungan
PPAP masih dilakukan secara manual. Akan tetapi perlu dilakukan update data untuk
nilai legalitas dari SPPT terbaru agar lebih update dengan nilai data terbaru. Hal
tersebut sudah ditindaklanjuti dan sudah berjalan penyesuaian rumus dan update
nilai SPPT untuk perhitungan PPAP kredit.

Untuk selanjutnya pejabat terkait harus lebih teliti dalam pembentukan PPAP dan
harus selalu melakukan pengkinian data CBS untuk menyesuaikan nilai legalitas
dengan nilai terkini dan disesuaikan dengan berkas nilai legalitas di CBS.

3) Aktivitas treasury kaitannya dengan pengelolaan penempatan dana pada Bank
Umum untuk pengelolaan ABA sudah dilakukan sesuai prosedur untuk penempatan
dalam bentuk Tabungan atau Deposito sudah dilakukan dengan memperhatikan
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4)

5)

6)

7)

kebutuhan likuiditas hariannya dengan pertimbangan laporan Cash Ratio harian dari
laporan harian bagian pembukuan, rekonsiliasi sudah dilakukan masih di awal bulan
namun pada saat akhir tahun rekonsiliasi di bulan Desember 2024 sudah dilakukan
per akhir bulan. Penyimpanan warkah-warkah ABA sudah tersimpan dengan aman.

Aktivitas operasional dan jasa layanan terkait dengan transaksi tabungan, deposito
berjangka dan pembukuan masih terdapat kelemahan dalam tata kelola arsip dan
belum seluruhnya di backup dengan arsip Digital atau men-scan aplikasi permohonan
Tabungan.

Aktivitas teknologi informasi masih perlu adanya penambahan fasilitas dalam bentuk
laporan buku besar yang diharapkan berbentuk excel untuk kepentingan laporan
intern maupun laporan ekternal. Selain itu penggunaan mobile collection berbasis
android sudah digunakan oleh seluruh petugas Funding Officer dan petugas P2K di
seluruh jaringan kantor, pemanfaatan teknologi ini diharapkan mampu mengurangi
resiko dan pelaksanaan tugas menjadi jauh lebih efektif dan efisien.

Aktivitas pendanaan, masih tingginya dana yang mengendap dalam alat likuid (over
likuid) yang tidak produktif, untuk penghimpunan dana yang dilakukan oleh petugas
lapangan sudah diantisipasi untuk pengawasannya dengan penerbitan SOP tentang
antar jemput dana, salah satunya dengan kontrol slip yang digunakan setiap harinya
untuk slip pengambilan tabungan, dalam hal controling diharapkan harus konsisten
dilakukan oleh pihak terkait. Dan untuk saat ini petugas Funding Officer sudah
dilengkapi dengan mesin mobile collection untuk proses tabungan kolektif harian
dilapangan.

Aktivitas Bagian Umum dan Personalia, diharapkan untuk selalu meng-update
pegangan inventaris kendaraan sepeda motor pada nominatif Inventaris, pada saat
terjadi perubahan petugas harus segera merubah pemegang inventaris sesuai surat
tugasnya dan surat penunjukkannya. Selanjutnya Bagian Umum juga dalam hal peng-
arsipan data pinjaman karyawan harus konsisten dilakukan secara terpusat yaitu di
Kantor Pusat Operasional Plered, sehingga untuk pengarsipan secara sentral berjalan
dengan baik.



BAB IV KESIMPULAN

1. Pelaksanaan audit sesuai dengan Pedoman SPFAI (Standar Pelaksanaan Fungsi Audit
Intern) sudah dilaksanakan di PT. BPR Nusamba Plered oleh SKAI.

2. Secara keseluruhan dalam aktivitas BPR Nusamba Plered telah sesuai dengan Standar
Operasional Prosedur (SOP).

3. Aktivitas volume usaha selama tahun 2024 mengalami kenaikan akan tetapi untuk
rasio keuangan rentabilitas masih jauh dari yang diharapkan atau dari anggaran dan
tingkat kesehatan secara umum sehat serta layak kecuali aspek kualitas aktiva
produktif yang perlu penanganan lebih intensif agar mencapai hasil maksimal.

4. Bahwa temuan yang ada mencerminkan adanya kelemahan pengendalian intern.

5. Dari temuan yang ada telah dilakukan komunikasi dengan auditee baik secara tertulis
maupun dibahas dalam rapat dan sedang/telah adanya tindak lanjut.

Purwakarta, 31 Januari 2025
Disetujui Mengetahui
02 7 J(
Rd. Nina Sundari, SE. Hj. Entis Rahayu, SE.
Direktur Utama Komisaris Utama
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Lampiran-Lampiran

POKOK-POKOK PELAKSANAAN DAN HASIL AUDIT INTERN
PT BPR NUSAMBA PLERED
SELAMA TAHUN 2024

A. Kondisi Usaha BPR Nusamba Plered

Kondisi Usaha

Kelemahan

Volume Kegiatan Usaha

Volume kegiatan usaha BPR selama tahun
2024 dari segi Asset mengalami kenaikan
sebesar Rp.2.645.587 ribu atau 3,49% dari
tahun 2023, kenaikan ini dipengaruhi oleh
pertumbuhan pada pos Dana Pihak Ketiga
khususnya pada pos Tabungan, Deposito
dan Antar Bank Pasiva yang mengalami
kenaikan Tabungan sebesar Rp.2.985.384
ribu atau 6,22%, kenaikan Deposito
sebesar Rp.923.500 ribu atau 7,01% dan
sedangkan Antar Bank Pasiva mengalami
penurunan sebesar Rp.1.500.000 ribu.
Sedangkan pada pos Kredit Yang Diberikan
ada penurunan secara year on year
sebesar Rp.549.304 ribu atau sebesar
(0,96%). Disisi Pendapatan ada
pertumbuhan positif jika dibanding tahun
2023 vyaitu naik sebesar Rp.633.076 ribu
atau 3,77% dan pada pos Biaya ada
pertumbuhan sebesar Rp.406.383 ribu
atau 2,42%, sehingga posisi Laba Rugi jika
dibandingkan dengan tahun 2023 ada
kenaikan sebesar Rp.226.693 ribu atau
1107,00%, dengan pencapaian terhadap
target sebesar 12,33%

Tahun 2024 dalam hal pelemparan Kredit
Yang Diberikan belum maksimal apabila
dibandingkan dengan target yang telah

ditetapkan serta belum terjaga secara
maksimal kualitasnya, sehingga untuk
kualitas kredit NPL Bruto mengalami

pertumbuhan yaitu sebesar Rp.667.703 ribu
bila dibandingkan dengan tahun lalu dan
pencapaian targetnya masih dibawah yang
dan nominal
Kredit

penurunan pada tahun 2024 ini, apabila

ditargetkan secara

pertumbuhan masih  mengalami
dibandingkan dengan tahun sebelumnya,
dalam hal pencapaian Laba untuk kinerja di
tahun 2024 masih jauh dari yang diharapkan
apabila dibandingkan dengan target yang
telah ditetapkan untuk tahun 2024,
pencapaiannya masih belum maksimal.

Pertumbuhan penghimpunan dana masih

belum diimbangi oleh pelemparan kredit.

Tingkat Kesehatan BPR

Tingkat kesehatan BPR selama tahun 2024
rata-rata termasuk Sehat, terbukti dari
aspek-aspek RGEC yang ada. Beberapa
rasio keuangan juga mengalami kenaikkan,
tetapi untuk rasio aspek permodalan (CAR)
mengalami penurunan, untuk aspek ROA
mengalami kenaikan, hanya saja untuk
aspek LDR mengalami penurunan.
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A. FAKTA PENYIMPANGAN DAN KONDISI SEHARUSNYA

No

Fakta Penyimpangan

Kondisi Seharusnya

1

2

3

1. Laporan Keuangan (Neraca dan Rekening Administratif)

1. Manajemen

1

Pencapaian RBB per Desember 2024 belum maksimal, tercermin dari
pencapaian terhadap target untuk beberapa pos: Kredit 88,16%,
Deposito 93,48%, Laba Rugi Tahun Berjalan 12,33%, NPL diatas target
Rp.5.415.241 ribu.

Manajemen secara konsisten bekerja keras untuk
melakukan perbaikan kinerja, utamanya produktifitas
SDM pada semua kantor baik pusat maupun kantor|
cabang dan perbaikan tata kelola penyaluran kredit dan
upaya-upaya yang lebih konkrit dalam penyelesaian
kredit bermasalah dan kredit yang telah dihapus buku.

2. Audit Aktivitas Perkreditan

1

Pemeriksaan terhadap aplikasi penggunaan HT Elektronik, sampai
dengan bulan Desember 2024 masih terdapat user yang belum
dilakukan update pada aplikasi tersebut, baik dari
Administrator, Operator dan juga Supervisor. Hal ini perlu segera

level

dilakukan perbaikan dan update data terkait validitas masing
masing usernya dikarenakan ada beberapa user yang sudah tidak
menempati posisi pemegang akun aplikasi HT elektronik tersebut
dan adanya rotasi mutasi, adapun untuk perbaikan dan maintenance
data disarankan dilakukan di Kantor Pusat Operasional.

Untuk setiap level user pada aplikasi HT Elektronik,
seharusnya secara periodik dilakukan update data
pengguna sesuai dengan penunjukkan SDM vyang
seharusnya.

Monitoring kredit hapus buku selama tahun 2024 secara konsolidasi
dapat disimpulkan, hasil penagihan satu tahun terakhir dari Januari
sampai dengan Desember 2024 tertagih pokok sebesar
Rp.226.298.350. dari total per Desember 2023 sebesar
Rp.4.841.678.296, penghapusan selama tahun 2024 tidak ada akan
tetapi di tahun 2024 bank melakukan hapus tagih sebesar
Rp.651.803.422, sehingga menyisakan saldo terakhir per Desember
2024 sebesar Rp.3.963.576.523

Hasil penagihan kredit hapus buku selama tahun 2024
sangat rendah yaitu sebesar Rp.226.298.350 sedangkan
target yang telah ditetapkan dalam Rencana Bisnis Bank
yaitu sebesar 15% dari outstanding tahun lalu.

Masih terdapat kesalahan administrative dalam pemberkasan
kredit, kurangnya ketelitian baik dari input proposal untuk di-
komite-kan maupun beberapa kekurangan persayaratan.

persiapkan pencairan harus dilakukan sebaik-baiknya
sebelum terjadinya pencairan kredit. Berkas pengajuan
kredit siap cair, harus sudah terpenuhi semua
persyaratannya dan sudah diperiksa oleh bagian terkait
juga pejabat terkait, begitupun pada saat setelah cair
harus sudah lengkap semua yang di
persyaratkan sesuai SOP atau ketentuan tentang
perkreditan.

dokumen

Terdapat kelemahan administrasi dalam penginputan Kredit pada
core banking system

Kesesuaian data informasi yang dituangkan dalam
nominatif kredit harus sesuai dengan fakta yang
sebenarnya dilapangan

Berdasarkan hasil saldering agunan nominatif Desember 2024. Data
Debitur yang sudah LUNAS yang jaminannya masih tersimpan di
Bank (belum diambil oleh Debitur)

Jaminan debitur yang masih tersimpan di Bank tetapi
kondite debitur sudah lunas tidak ada kewajiban
pembayaran kepada pihak Bank seharusnya sudah tidak
tersimpan di Bank. Sesuai dengan ketentuan perusahaan
jika debitur sudah tidak ada lagi kewajiban kepada pihak
bank agar menyerahkan agunan yang dijaminkan kepada
Debitur yang dilengkapi dengan bukti tanda terima
penyerahan jaminan kepada debitur.

Hasil pemeriksaan terhadap polis asuransi yang belum diterima
sampai Desember 2024

Kerjasama antara pihak bank dengan pihak asuransi yang
menyangkut proses polis asuransi agar lebih termonitor
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Berdasarkan hasil OTS debitur, sampling dengan agunan kendaraan,
dari hasil OTS ada beberapa debitur yang agunan yang dijaminkan
ke BANK sudah berpindah tangan ke pihak tanpa
sepengatahuan pihak Bank. Merujuk dari SOP (Standar Operasional
Produk) monitoring agunan kredit. Benda Tak Bergerak dilakukan
On The Spot di lokasi jaminan berada sekurang-kurangnya dilakukan
dalam 1 (satu) tahun sekali. Benda Bergerak dilakukan On The Spot
di lokasi jaminan berada sekurang-kurangnya dilakukan dalam 6
(enam) bulan sekali.

lain

Agunan/Jaminan merupakan suatu aspek yang tujuannya
adalah untuk menambah kepastian bahwa kredit yang|
diberikan benar-benar terjamin pengembaliannya oleh
nasabah. Sesuai dengan prosedur pemantauan agunan
khusus benda bergerak dilakukan penilaian ulang
agunan dan memastikan keberadaan agunannya
sekurang-kurangnya dalam 6(enam) bulan sekali.

Hasil pemeriksaan selama periode tahun
kelengkapan kredit yang droping, terdapat catatan
kekurangan dari sisi administratif yakni untuk kelengkapan
persyaratan dan pemenuhan dalam tata kelola pemberkasan.
Kekurangan tersebut didominasi oleh MCC kredit masih kosong dan

nomor survey tugas survey kredit.

2024 terhadap
berkas

Berkas pengajuan kredit siap cair, harus sudah terpenuhi
semua persyaratannya dan sudah diperiksa oleh bagian
terkait juga pejabat terkait, begitupun pada saat setelah
cair harus sudah lengkap semua dokumen vyang di
persyaratkan sesuai SOP atau ketentuan tentang
perkreditan.

3. Audit Aktivitas Treasury

1

Hasil pemeriksaan terhadap saldo ABA di Kantor Pusat dan Kantor
Cabang selama tahun 2024, beberapa ABA sudah dilakukan
rekonsiliasi dan ada yang belum dilakukan rekonsiliasi, sehingga
pada tanggal akhir bulan saldo yang tertera di neraca bank sudah
sesuai dengan saldo pada setiap rekening ABA baik Tabungan dan
Deposito dan ada yang masih harus dilakukan rekonsiliasi yaitu pada
Giro Bank Mandiri dan Tabungan BSI. Akan tetapi untuk akhir
Desember 2024 seluruh ABA sudah dilakukan rekonsiliasi

Rekonsiliasi ABA harus selalu disesuaikan setiap hari
antara pencetakan buku dengan transaksi yang diinput
ke CBS, agar selalu terkontrol setiap harinya.

Masih terdapat selisih pada Giro Mandiri Kantor Pusat Operasional.
Akan tetapi untuk akhir Desember 2024 seluruh ABA sudah
dilakukan rekonsiliasi

Saldo akhir ABA harus dipastikasn sesuai dan proses
rekonsiliasi harus konsisten dilakukan

Tabungan Bank Syariah Indonesia di Kanot Cabang Purwakarta
terdapat selisih. Akan tetapi untuk akhir Desember 2024 seluruh
ABA sudah dilakukan rekonsiliasi

Setiap transaski ABA terutama adanya transaski berupa
transfer dari nasabah dan debitur perihal pembayaran
angsuran pinjamannya ataupun setoran tabungan agar
informasi dari asal transfer sesuai dengan data debitur
atau nasabah yang ada di CBS bank.

4. Audit Aktivitas Operasional dan Jasa

1

Pemeriksaan penggunaan buku tabungan khususnya diseluruh
kantor kas untuk cadangan di Kantor Kas tidak diperkenankan untuk
men-stock atau mencadangkan buku tabungan yang sudah dibubuhi
tandatangan pejabat terkait

Buku tabungan khususnya diseluruh kantor kas untuk
cadangan di Kantor Kas tidak diperkenankan untuk men-
stock atau mencadangkan buku tabungan yang sudah
dibubuhi tanda tangan pejabat bank, pembubuhan
Pejabat Terkait dalam buku tabungan dilakukan ketika
ada pembukaan rekening saja.

Monitoring terhadap proses pengikatan dengan notaris di Kantor
Pusat, KC Purwakarta dan KC Padalarang dapat disimpulkan dari 4
notaris yaitu Not Yuyun, Not Lanny, Not Ashari dan Not Nora masih
terdapat proses pengikatan yang belum selesai.

Proses pengikatan debitur harus dilakukan update
sesuai waktu yang ditentukan dan yang telah disepakati
antara bank dengan pihak notaris
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Pemeriksaan pada bagian pembukuan terhadap slip transaksi
harian, ditemukan kekurangan-kekurangan. Antara lain ;

1- Tanda Tangan Teller dan Penyetor pada slip penarikan tidak ada.
2- Tanda Tangan Teller dan penyetor pada slip setoran masih kosong
dan,

3- Pencatatan kode GL pada slip jurnal tidak sesuai dengan nomor GL
pada neraca.

1- Tanda tangan teller dan penyetor/penarik baik untuk
slip setoran maupun slip penarikan harus ada, karena
dengan adanya tanda tangan pada suatu transaksi, maka
transaksi tersebut dianggap sah. 2- Pencatatan kode GL
harus sesuai dengan kode GL yang aktif pada neraca,
sehingga dapat dengan mudah membaca dan
menganalisa bagi petugas yang terkait dengan pelaporan
keuangan ataupun pengambil keputusan.

Masih terdapat kesalahan penulisan suku bunga deposito yang
tertera di Kartu Budep yang tertulis dengan core banking system

Pencatatan data antara Kartu Bunga Deposito dan
pencatatan di core banking harus sesuai dengan data
yang sebenarnya

Pada bulan Desember 2024 terdapat pengajuan klaim asuransi jiwa
yang masih pending (on procces)

Proses klaim asuransi harus segera diselesaikan,
kelengkapan persyaratan sebagai syarat klaim harus

segera dipenuhi

Dari hasil pemeriksaan posisi Kas secara harian khususnya di bagian
Teller, pada bulan Desember 2024 tidak terdapat kelebihan posisi
Kas dari coverage asuransi yang diperkenankan, baik di Kantor Pusat
maupun di Kantor Cabang. Akan tetapi secara umum selama tahun
2024 masih terdapat kelebihan kas

Saldo maksimal kas harian yang tersimpan dalam vault|
yaitu sebesar Rp.600.000.000 sesuai dengan coverage
asuransi penyimpanan kas

Beban cadangan PPAPWD vyang akan berpotensi menjadi biaya
setiap bulan untuk setiap kantor untuk kredit yang tidak dapat
diselesaikan selamat tahun 2024, dibentuk PPAPWD sebesar 100%.
Sedangkan pada bulan Desember 2024 di Kantor Pusat untuk usia
macet diatas 48 bulan agunan tanah dan usia macet 24 bulan untuk
kendaraan yang pembentukannya 100% terdapat 6 (enam) Debitur
dengan kekurangan PPAP yang harus dibentuk selisihnya sebesar
Rp.23.201.370,61.-

Perhitungan PPAP sudah diatur oleh POJK No.1 tahun
2024 tentang Kualitas Aset BPR, khusus debitur koll 5
(Macet) PPKA 100% untuk yang usia macetnya sudah 2
tahun dengan jaminan BPKB dan usia macetnya sudah 4
tahun untuk jaminan tanah, sehingga nilai jaminan tidak
bisa diperhitungkan sebagai pengurang dalam dasar,
perhitungan PPKA.

Hasil pemeriksaan terhadap kelengkapan administratif pada
pembukaan rekening baik tabungan maupun deposito selama tahun
2024 terdapat beberapa kekurangan khususnya pada pembukaan
rekening tabungan yang antara lain :

a.Paraf/tanda tangan pejabat terkait pada kolom “pemeriksa” belum
di paraf/tanda tangan

b. Paraf/tanda tangan pejabat terkait pada kolom “persetujuan
belum di paraf/tanda tangan

c. Isian jenis tabungan pada form pengajuan pembukaan rekening
tidak diisi

Aplikasi form tabungan maupun deposito harus ada dan
lengkap, dikarenakan dasar penginputan pada CBS dan
informasi mengenai nasabah terdapat dalam form
pembukaan tersebut.

5. Audit Aktivitas TI

1 [Pemeriksaan terhadap nasabah binaan FO per Desember 2024,|Data nomor telepon nasabah diperlukan untuk proses
ditemukan beberapa nasabah yang masih belum ada nomor|verfiikasi dan juga update data terkait APU PPT
telepon, hal ini diperlukan untuk proses verifikasi dan notifikasi
yang terkait dengan transaksi tabungan.

2 |Sering terjadi gangguan mesin EDC Mesin EDC yang optimal diperlukan sebagai upaya
adaptasi  teknologi dalam  penghimpunan dana
masyarakat di lapangan oleh petugas khusus

3 |Berdasarkan laporan bidang IT terkait Report Failed WA Blast khusus|Secara kontinyu, bidang IT menginformasikan melalui

debitur dengan kategori NPL

WA Blast mengenai kewjiban debitur dengan data
nomor telepon nasabah.
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6. Au

dit Aktivitas Pendanaan

1

Pengambilan tabungan yang melalui petugas FO untuk nominal
lebih dari Rp.1JT sampai dengan Rp25JT oleh Teller, sudah dilakukan
sesuai dengan ketentuan dan prosedur SOP Antar Jemput Transaksi.
Kelengkapan administrasi, proses verifikasi, konfirmasi sudah
dijalankan sesuai ketentuan yang berlaku. Hanya saja untuk proses
konfirmasi, bank baru melakukan konfirmasi by phone kepada
nasabah, untuk SMS notifikasi sudah berjalan tapi untuk nominal
Rp500.000.

Notifikasi kepada nasabah tabungan untuk transaksi
pengambilan dengan nominal tertentu harus berjalan
sesuai dengan amanat dari SOP

Dari hasil pemeriksaan data rekening tabungan pasif per bulan
Desember 2024, secara konsolidasi terdapat total 7.395 rekening
tabungan pasif dengan nominal Rp.5.304.047 ribu secara konsolidasi

Diupayakan untuk jumlah tabungan pasif agar dapat
dikurangi, dimana terdapat potensi ketika tabungan
tersebut kembali menjadi aktif, maka potensi
penambahan dana pihak ketiga akan bertambah

Sebagian nasabah yang setor tidak membawa buku tabungan ke
pasar yang menjadi penyebab dan kendala update buku tabungan
tidak dikinikan. Selain itu ada beberapa debitur yang baru menjadi
binaan FO dalam hal penagihan debitur NPL yang baru kembali
mengangsur dan melakukan transaksi

Buku Tabungan nasabah harus tercatat setiap
transaksinya dan dicetak secara update

Berdasarkan hasil OTS tabungan di pasar masih terdapat kelemahan
teknis di buku tabungan nasabah, masih ada sebagian nasabah yang
belum tanda tangan pada speciment buku tabungan, padahal kertas
spacement sudah menempel pada buku tabungannya.

Setiap buku tabungan wajib membubuhkan tanda
tangan nasabah pada kolom speciment, sebagai
bukti/dual kontrol pada saat penarikan dana merujuk
pada SOP Operasional.

Register penggunaan slip di semua bidang sudah tertib dilakukan
namun masih ada sebagian yang belum diperiksa oleh kepala
bidang nya masing-masing terhadap staf-nya yang ada di kantor Kas.

Register pemakaian slip harian khusus pemegang slip
agar pencatatannya dicatat secara informatif. Dan
dilakukan pemeriksaan penggunaan slip setiap hari oleh
kepala bidang masing-masing dengan mencocokan
antara data transaksi dengan slip yang digunakan.

Berdasarkan dari hasil pemeriksaan register penggunaan warkah
terutama pada slip penarikan sudah berjalan, akan tetapi khusus
untuk slip penarikan masih terdapat register yang belum update
khususnya untuk petugas FO

Register pemakaian slip harian harus selalu diupdate
seinformatif mungkin. Jika ada penggunaan slip yang|
rusak atau batal, dibuatkan berita acara dan lampirkan
slip yang rusak atau batal tersebut sebagai bukti.

7.Au

dit Bagian Umum & Personalia

Berdasarkan pemeriksaan berkas kredit karyawan masih belum
semua berkas pinjaman karyawan di arsip atau di kelola di kantor
Pusat, masih ada berkas pinjaman di kantor Cabang yang belum
diserahkan ke kantor Pusat, Hasil pemeriksaan berkas pun masih
ditemukan kekurangan kelengkapan berkas kredit.

Semua pengarsipan berkas karyawan harus terpusat di
Kantor Pusat Operasional secara konsolidasi dan berkas
harus sudah lengkap.

Berkas-berkas hasil kiriman dari kantor Cabang Purwakarta dan Kas
Cikopo sudah tersimpan sesuai dengan jenis berkas di lantai-3
Kantor Kas Sawit, namun belum dilakukan pemilahan berkas-berkas
yang sudah layak masuk dalam ketentuan proses retensi atau jangka
waktu simpan minimal arsip bidang perbankan

Pemusnahan dokumen atau berkas sudah diatur dalam
Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia
tahun 2016 tentang Pedoman Retensi Arsip Urusan
Badan Usaha Bidang Perbankan

Monitoring terhadap aktifitas dan produktifitas SDM di setiap
jaringan kantor, diharapkan untuk semua SDM khususnya divisi
team bisnis agar lebih konsisten dalam mengisi buku agenda kerja
harian terkait seluruh aktifitas yang dilakukan masing masing divisi
dan diharapkan setiap Kepala Bidang agar dapat memantau
langsung atas setiap aktifitas staf nya masing-masing.

Aktifitas SDM pada masing-masing divisi harus
mendapatkan perhatian dan pengawasan oleh Kepala
Bidang nya masing-masing sehingga setiap divisi dapat
melaksanakan pengawasan melekat tehadap
pelaksanaan kerjanya, salah satunya terkait kegiatan
harian.
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Berdasarkan hasil laporan absensi periode Januari s/d Desember|Setiap karyawan harus datang ke kantor sesuai dengan
2024 dapat disimpulkan sbb: masih ada karyawan yang tidak absen|jam masuk kerja yang telah ditetapkan di Peraturan
pulang (TAP) dan tidak absen masuk (TAM) setiap harinya. Masih|Perusahaan mengenai ketentuan jam masuk kerja.

ada karyawan yang telat doa pagi (aturan doa pagi pukul 07:45)
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DAMPAK DAN PENYEBAB TERJADINYA

No

Fakta Penyimpangan

Dampak

Penyebab Terjadinya

1

2

5

1. Laporan Keuangan (Neraca dan Rekening Administratif)

1. Manajemen

1

Pencapaian RBB per Desember 2024 belum maksimal,
tercermin dari pencapaian terhadap target untuk
beberapa pos: Kredit 88,16%, Deposito 93,48%, Laba

Dikarenakan kegiatan utama dari
bank ialah penyaluran kredit
dalam menghimpun rentabilitas

Belum optimal dalam pencapaian
RBB tahun 2024

Manajemen tidak akan sinkron
dan sesuai

Rugi Tahun Berjalan 12,33%, NPL diatas target|maka ketika pencapaian kredit
Rp.5.415.241 ribu. masih dibawah target yang telah
ditetapan, hal ini akan berdampak
langsung terhadap rentabilitas
bank
2. Audit Aktivitas Perkreditan

1 |Pemeriksaan terhadap aplikasi penggunaan HT|Perbedaan pengguna aplikasi HT|PIC aplikasi HT Elektronik kurang|
Elektronik, sampai dengan bulan Desember 2024 masih|Elektronik yang tidak sesuai yang|teliti dan sigap dalam
terdapat user yang belum dilakukan update pada|seharusnya dapat mengakibatkan|menghadapi perubahan status
aplikasi tersebut, baik dari level Administrator,|resiko SDM/pengguna  aplikasi  baik
Operator dan juga Supervisor. Hal ini perlu segera karena adanya rotasi mutasi
dilakukan perbaikan dan update data terkait validitas maupun SDM yang resign
masing masing usernya dikarenakan ada beberapa user
yang sudah tidak menempati posisi pemegang akun
aplikasi HT elektronik tersebut dan adanya rotasi
mutasi, adapun untuk perbaikan dan maintenance data
disarankan dilakukan di Kantor Pusat Operasional.

2 |Monitoring kredit hapus buku selama tahun 2024 secara|Potensi pendapatan bunga atas|Monitoring dan penagihan
konsolidasi dapat disimpulkan, hasil penagihan satulkredit yang dihapusbuku sangat|terhadap debitur hapus buku
tahun terakhir dari Januari sampai dengan Desember|kecil dan berdampak terhadap|kurang optimal
2024 tertagih pokok sebesar Rp.226.298.350. dari total|pendapatan yang diterima oleh
per Desember 2023 sebesar Rp.4.841.678.296,|bank
penghapusan selama tahun 2024 tidak ada akan tetapi di
tahun 2024 bank melakukan hapus tagih sebesar
Rp.651.803.422, sehingga menyisakan saldo terakhir per
Desember 2024 sebesar Rp.3.963.576.523

3 |Masih terdapat kesalahan administrative dalam|Kurang lengkapnya persyaratan|Kuranya ketelitian dan ketegasan
pemberkasan kredit, kurangnya ketelitian baik darilakan berdampak pada Risiko|bagian terkait terhadap
input proposal untuk di-komite-kan maupun beberapa|Kredit itu sendiri, juga Risiko|kelengkapan berkas persyarat
kekurangan persayaratan. Operasional dan juga bisal|kredit dan juga lemahnya kontrol

berdampak Risiko Hukum. dari  semua pihak  terkait
menyebabkan terjadinya
kekurangan kelengkapan pada
berkas kredit.

4 [Terdapat kelemahan administrasi dalam penginputan|Ketidaksesuaian data yang|Petugas kurang teliti dalam
Kredit pada core banking system disajikan akan berdampak|penginputan data kredit pada

terhadap data yang diperlukan|data base atau core banking
untuk Sistem Informasi
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5 |Berdasarkan hasil saldering agunan nominatif Desember|Masih tersimpannya agunan yang|Salah satu penyebab terjadinya
2024. Data Debitur yang sudah LUNAS yang jaminannya [sudah lunas karena belum|agunan yang dijaminkan oleh
masih tersimpan di Bank (belum diambil oleh Debitur) [diambil oleh Debiturnya masih|debitur kepada pihak Bank belum

ada kewajiban Bank harus menata|diambil oleh  debitur salah
kelola agunan yang sudah lunas|satunya debitur ingin menitipkan
dengan baik, namun terutamalagunan di Bank merasa ada unsur
menyangkut Resiko hilang agunan|aman jika disimpan di bank.
bisa terjadi jika agunan masih|Namun menjadi resiko pihak bank
disimpan di Bank padahal debitur|jika agunan hilang, sehingga dari
sudah tidak ada kewajiban|itu setiap debitur yang sudah
pembayaran ke pihak Bank. tidak ada kewajiban pembayaran
kepada pihak bank untuk segera
membawa agunan yang
dijaminkan.

6 |Hasil pemeriksaan terhadap polis asuransi yang belum|Proses polis yang belum selesai|Kurangnya monitoring dan

diterima sampai Desember 2024 mengakibatkan risiko terhadap|koordinasi antara petugas bank
proses klaim, apabila debitur|terkait dengan pihak asuransi.
tersebut melakukan klaim
asuransi

7 |Berdasarkan hasil OTS debitur, sampling dengan agunan|Penilaian ulang agunan yang tidak|Kurang adanya kontrol dan
kendaraan, dari hasil OTS ada beberapa debitur yang|dilakukan secara konsisten sesuai|pemahaman pada bidang terkait
agunan yang dijaminkan ke BANK sudah berpindah|dengan ketentuan yang berlaku|yang berkewajiban melakukan
tangan ke pihak lain tanpa sepengatahuan pihak Bank.|akan berdampak pada informasi|pemantauan agunan  khusus
Merujuk dari SOP (Standar Operasional Produk)|keberadaan agunan yang bisa jadi|agunan kendaraan yang dilakukan
monitoring agunan kredit. Benda Tak Bergerak|tidak ada ditempat pemilik|6 (enam) bulan sekali dan benda
dilakukan On The Spot di lokasi jaminan beradajagunan yang dijaminkan debitur,|tak bergerak dilakukan on the
sekurang-kurangnya dilakukan dalam 1 (satu) tahun|resikonya jika jaminan tidak ada|spot ke lokasi jaminan sekurang-
sekali. Benda Bergerak dilakukan On The Spot di lokasi|nilai agunan menjadi nol (tanpalkurangnya dalam 1 (satu) tahun
jaminan berada sekurang-kurangnya dilakukan dalam 6|agunan) dalam pengurang|sekali.

(enam) bulan sekali. perhitungan jika masuk dalam
PPAP.
8 |Hasil pemeriksaan selama periode tahun 2024 terhadap|Kurang lemgkapnya persyaratan|Kurangnya ketelitian dan

kelengkapan berkas kredit yang droping, terdapat
catatan kekurangan dari sisi administratif yakni untuk

akan berdampak pada Risiko

Kredit itu sendiri, juga Risiko

ketegasan bagian terkait terhadap
kelengkapan berkas persyarat

kelengkapan persyaratan dan pemenuhan dalam tata|Operasional dan juga bisalkredit dan juga lemahnya kontrol
kelola pemberkasan. Kekurangan tersebut didominasi|berdampak Risiko Hukum. dari  semua pihak  terkait
oleh MCC kredit masih kosong dan nomor survey tugas menyebabkan terjadinya
survey kredit. kekurangan kelengkapan pada
berkas kredit.
3. Audit Aktivitas Treasury
1 [Hasil pemeriksaan terhadap saldo ABA di Kantor Pusat|Ketidaksesuaian antaralAdanya setoran terhadap Giro

dan Kantor Cabang selama tahun 2024, beberapa ABA
sudah dilakukan rekonsiliasi dan ada yang belum
dilakukan rekonsiliasi, sehingga pada tanggal akhir
bulan saldo yang tertera di neraca bank sudah sesuai
dengan saldo pada setiap rekening ABA baik Tabungan
dan Deposito dan ada yang masih harus dilakukan
rekonsiliasi yaitu pada Giro Bank Mandiri dan Tabungan
BSI. Akan tetapi untuk akhir Desember 2024 seluruh ABA
sudah dilakukan rekonsiliasi

pencetakan buku dengan neraca,
akan berpengaruh pada laporan
keuangan.

Mandiri dan Tabungan BSI yang|
dilakukan oleh debitur diluar jam
operasional
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2 |Masih terdapat selisih pada Giro Mandiri Kantor Pusat|Penyajian data neraca khsusunya|Terdapat beberapa transaksi ABA
Operasional. Akan tetapi untuk akhir Desember 2024{penempatan ABA harus sesuai|yang belum dilakukan rekonsiliasi
seluruh ABA sudah dilakukan rekonsiliasi dengan buku tabungan|dikarenakan ada beberapa

dikarenakan akan berpengaruh|transaksi  tersebut dilakukan
terhadap pengambilan keputusan|ketika akhir bulan diluar jam
manajemen ABA operasional bank

3 |Tabungan Bank Syariah Indonesia di Kanot Cabang|Ketidaksesuaian antara|Adanya setoran terhadap
Purwakarta terdapat selisih. Akan tetapi untuk akhir|pencetakan buku dengan neraca,[Tabungan Jabar Cipatat yang|

Desember 2024 seluruh ABA sudah dilakukan

rekonsiliasi

akan berpengaruh pada laporan
keuangan.

dilakukan oleh debitur diluar jam
operasional

4. Audit Aktivitas Operasional dan Jasa

1 |Pemeriksaan penggunaan buku tabungan khususnya|[Buku tabungan yang sudah|Ketika ada pembukaan rekening
diseluruh kantor kas untuk cadangan di Kantor Kas tidak|ditandatangani sebelum rekening|tabungan diantisipasi
diperkenankan untuk men-stock atau mencadangkan|tabungan dibuka akan berdampak|ditandatangani lebih dulu untuk
buku tabungan yang sudah dibubuhi tandatangan|terhadap resiko penyimpangan|mengatisipasi pejabat bank yang
pejabat terkait dan fraud sedang tidak berada ditempat.

2 [Monitoring terhadap proses pengikatan dengan notaris|Pengikatan yang lama belum|Kendala dari sisi teknis terkait
di Kantor Pusat, KC Purwakarta dan KC Padalarang dapat|selesai akan berdampak terhadap|persayaratan kelengkapan yang
disimpulkan dari 4 notaris yaitu Not Yuyun, Not Lanny,|resiko operasional dimana update |harus dipenuhi oleh debitur dan
Not Ashari dan Not Nora masih terdapat proses|pengikatan tidak akan sesuailkendala teknis dari  pihak
pengikatan yang belum selesai. dengan PPAP yang seharusnya|notaris/BPN

dan berdampak terhadap biaya

3 |Pemeriksaan pada bagian pembukuan terhadap slip|1- Pencatatan kode GL yang|Kurangnya kontrol dari petugas
transaksi harian, ditemukan kekurangan-kekurangan.|berbeda pada neraca, akan|terkait dalam pemeriksaan
Antara lain ; menimbulkan  kesalahpahaman|kembali slip transaksi yang telah
1- Tanda Tangan Teller dan Penyetor pada slip penarikan|dalam membaca suatu transaksi.|dilakukan.
tidak ada. 2- Tidak adanya tanda
2- Tanda Tangan Teller dan penyetor pada slip setoran|tangan/paraf dari petugas
masih kosong dan, maupun debitur, baik pada slip
3- Pencatatan kode GL pada slip jurnal tidak sesuai|setoran ataupun penarikan akan
dengan nomor GL pada neraca. berakibat adanya

fraud /penyalahgunaan terhadap
slip tersebut.

4 [Masih terdapat kesalahan penulisan suku bunga|Perbedaan penulisan suku bungaTidak adanya dual kontrol dari
deposito yang tertera di Kartu Budep yang tertulis|deposito akan berdampak|bidang operasional mengenai
dengan core banking system terhadap keputusan dan ketidak|kelengkapan kartu bunga

konsistenan dalam pencatatan|deposito setiap bulannya.
data yang ada
5 [Pada bulan Desember 2024 terdapat pengajuan klaim|Pengajuan klaim yang belum|proses klaim masih menunggu

asuransi jiwa yang masih pending (on procces)

selesai akan berdamak terhadap
resiko kredit dan resiko
operasional, dimana kolektibilitas
debitur akan  menyesuaikan
dengan jumlah tunggakan dan
biaya PPAP wajib dibentuk sesuai
kategori kualitas kreditnya

jawabah dari pihak asuransi
kepada pihak broker asuransi dan
ada beberapa persayaratan yang
masih belum dipenuhi
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6 |Dari hasil pemeriksaan posisi Kas secara harian|Kelebihan penyimpanan saldo kas|Terdapat setoran dari beberapa
khususnya di bagian Teller, pada bulan Desember 2024|harian akan berakibat terhadap|nasabah yang dilakukan sebelum
tidak terdapat kelebihan posisi Kas dari coverage|resiko kas dan juga resiko biaya|proses tutup kas, sehingga teller|
asuransi yang diperkenankan, baik di Kantor Pusat|premi asuransi tidak bisa melakukan setoran ke
maupun di Kantor Cabang. Akan tetapi secara umum rekening ABA dikarenakan bank
selama tahun 2024 masih terdapat kelebihan kas lain sudah tutup pelayanan kas

7 |Beban cadangan PPAPWD yang akan berpotensi menjadi|Kekurangan pembebanan PPKA|Terdapat beberapa debitur yang
biaya setiap bulan untuk setiap kantor untuk kredit yang|yang kurang akan tidak sesuai|pada saat perhitungan usia macet
tidak dapat diselesaikan selamat tahun 2024, dibentuk|dengan dengan POJK No.1 tahun|{dengan jaminan barang bergerak
PPAPWD sebesar 100%. Sedangkan pada bulan|2024. sudah lebih dari 24 bulan dan
Desember 2024 di Kantor Pusat untuk usia macet diatas untuk jaminan barang tidak
48 bulan agunan tanah dan usia macet 24 bulan untuk bergerak sudah lebih dari 48|
kendaraan yang pembentukannya 100% terdapat 6 bulan
(enam) Debitur dengan kekurangan PPAP yang harus
dibentuk selisihnya sebesar Rp.23.201.370,61.-

8 |Hasil pemeriksaan terhadap kelengkapan administratif{Jika aplikasi tabungan tidak|Kurangnya kelengkapan yang
pada pembukaan rekening baik tabungan maupun|lengkap, akan berdampak pada|bersifat administratif tersebut
deposito selama tahun 2024 terdapat beberapajresiko operasional yaitu[membuktikan bahwa untuk dual
kekurangan khususnya pada pembukaan rekening|ketidaklengkapan berkas form|kontrol dari pembukaan rekening
tabungan yang antara lain : tabungan untuk kepentingan|tersebut kurang.

a. Paraf/tanda tangan pejabat terkait pada kolo
“pemeriksa” belum di paraf/tanda tangan

b. Paraf/tanda tangan pejabat terkait pada kolon
“persetujuan” belum di paraf/tanda tangan

c. Isian jenis tabungan pada form pengajuan
pembukaan rekening tidak diisi

laporan APU, PPT & P2SPM.

5. Audit Aktivitas Tl

1 [Pemeriksaan terhadap nasabah binaan FO per|Proses verifikasi tidak dapat|Petugas belum melakukan update
Desember 2024, ditemukan beberapa nasabah yang|dilakukan ketika data nomor|data nasabah untuk data CIF yang|
masih belum ada nomor telepon, hal ini diperlukan|telepon nasabah tidak tersedia di|terdapat dalam core banking
untuk proses verifikasi dan notifikasi yang terkait|core banking system
dengan transaksi tabungan.

2 |Sering terjadi gangguan mesin EDC Gangguan pada mesin EDC dapat|Gangguan sering terjadi terkait
mengakibatkan proses kolektif|kendala jaringan maupun
tabungan terganggu kerusakan pada unit mesin EDC

baik parsial maupun massal

3 |Berdasarkan laporan bidang IT terkait Report Failed WA|informasi tidak dapat dilakukan|Petugas belum melakukan update

Blast khusus debitur dengan kategori NPL

dan dikirim ketika data nomor
telepon nasabah tidak tersedia di
core banking system atau nomor
telepon sudah tidak update

data nasabah untuk data CIF yang
terdapat dalam core banking

6. Audit Aktivitas Pendanaan

1

Pengambilan tabungan yang melalui petugas FO untuk
nominal lebih dari Rp.1JT sampai dengan Rp25JT oleh
Teller, sudah dilakukan sesuai dengan ketentuan dan
prosedur SOP Antar Jemput Transaksi. Kelengkapan
administrasi, proses verifikasi, konfirmasi sudah
dijalankan sesuai ketentuan yang berlaku. Hanya saja
untuk proses konfirmasi, bank baru melakukan
konfirmasi by phone kepada nasabah, untuk SMS
notifikasi sudah berjalan untuk transaksi lebih dari
Rp.500.000.

Notifikasi belum berjalan akan
berdampak terhadap resiko
kesalahan dan penyimpangan
transaksi mutasi tabungan
nasabah

Belum dilakukan penyesuaian
terhadap sistem core banking
yang ada untuk dapat
menjalankan notofikasi SMS by
system
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2 |Dari hasil pemeriksaan data rekening tabungan pasif per|Rekening tabungan pasif akan Belum ada upaya komunikasi
bulan Desember 2024, secara konsolidasi terdapat total{menimbulkan resiko operasional |dengan nasabah untuk
7.395 rekening tabungan pasif dengan nominal|{dimana ini akan menjadi bebean |menginformasikan produk
Rp.5.304.047 ribu secara konsolidasi biaya bunga yang tinggi tabungan yang dimiliki bank

3 |Sebagian nasabah yang setor tidak membawa buku|Ketika buku tabungan tidak Petugas FO dilapangan terkendala
tabungan ke pasar yang menjadi penyebab dan kendala|tercetak secara update oleh kuantitas nasabah yang
update buku tabungan tidak dikinikan. Selain itu ada|dikhawatirkan akan berdampak |banyak dan juga ada beberapa
beberapa debitur yang baru menjadi binaan FO dalam|terhadap perbedaan mutasi nasabah yang menabung
hal penagihan debitur NPL yang baru kembali|harianyang dilakukan konsisten harian
mengangsur dan melakukan transaksi dikarenakan saldo akhir tabungan

tidak dapat diketahui secara
update real time

4 [Berdasarkan hasil OTS tabungan di pasar masih terdapat|Buku tabungan sebagai bukti|Kurang adanya pemahaman dan
kelemahan teknis di buku tabungan nasabah, masih ada|tercatat transaksi setoran dan|informasi yang jelas mengenai
sebagian nasabah yang belum tanda tangan pada|penarikan nasabah harus|aturan ketentuan pembukaan
speciment buku tabungan, padahal kertas spacement|dilengkapi dengan bukti tandaftabungan sampai dengan terbit
sudah menempel pada buku tabungannya. tangan identitas penabung yang|buku tabungan yang secara teknis

akan digunakan sebagai buktiladministratif harus dilengkapi
kontrol ketika nasabaholeh nasabah.

melakukan penarikan dana, jika

tidak ada maka kontrol untuk

penyesuaian tanda tangan

nasabah akan sangat sulit

disesuaikan.

5 |Register penggunaan slip di semua bidang sudah tertib|Jika penggunaan slip transaksi|Kurang adanya pemahaman
dilakukan namun masih ada sebagian yang belum|harian tidak dilakukan|dalam pelaksanaan SOP
diperiksa oleh kepala bidang nya masing-masing|pemeriksaan oleh kepala bidang|penggunaan slip dan proses
terhadap staf-nya yang ada di kantor Kas. terkait akan menimbulkan|pemantauan penggunaan slip

ketidak tertiban dalam|oleh kepala bidang masing-
pelaksanaan penggunaan slip dan|masing.

jika fatal akan berdampak pada

tindakan penyalahgunaan

penggunaan slip oleh karyawan.

6 |Berdasarkan  dari  hasil  pemeriksaan  register|Tidak tertibnya pencatatan|Ketidakpahaman petugas
penggunaan warkah terutama pada slip penarikan sudah register akan berakibat pada|pemegang slip akan dampak dari
berjalan, akan tetapi khusus untuk slip penarikan masih|kesalahpahaman antara|tidak tertibnya pencatatan
terdapat register yang belum update khususnya untuk|pemeriksa dengan petugas|penggunaan slip, dan kurang

petugas FO

pemegang slip. Dan kurangnya
penyajian data secara informatif,
akan  mengakibatkan petugas
pemeriksa mengalami kesulitan
dalam memahami penggunaan
slip tersebut.

adanya kontrol dari Kepala Bidang
Pemasaran.

7. Audit Bagian Umum & Personalia

1

Berdasarkan pemeriksaan berkas kredit karyawan masih
belum semua berkas pinjaman karyawan di arsip atau di
kelola di kantor Pusat, masih ada berkas pinjaman di
kantor Cabang yang belum diserahkan ke kantor Pusat,
Hasil pemeriksaan berkas pun masih ditemukan
kekurangan kelengkapan berkas kredit.

Data Karyawan khususnya berkas
pinjaman masih tercecer di kantor
Cabang masing-masing, belum
terperiksa oleh bagian terkait
mengenai kelengkapan berkas
kredit tersebut.

Kurang koordinasi dan belum
maksimalnya  penata  kelola
berkas karyawan pada bagian

terkait.
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Berkas-berkas hasil kiriman dari kantor Cabang
Purwakarta dan Kas Cikopo sudah tersimpan sesuai
dengan jenis berkas di lantai-3 Kantor Kas Sawit, namun
belum dilakukan pemilahan berkas-berkas yang sudah
layak masuk dalam ketentuan proses retensi atau jangka
waktu simpan minimal arsip bidang perbankan

Berkas atau dokumen yang masa
retensinya sudah diatur untuk
bisa di hanguskan akan tetapi
masih belum dilakukan akan

berdampak terhadap
menumpuknya dokumen
tersebut dalam tempat

penyimpanan berkas

Belum dilakukan proses
administratif pemilahan berkas
yang akan dilakukan retensi
tersebut secara menyeluruh

Monitoring terhadap aktifitas dan produktifitas SDM di
setiap jaringan kantor, diharapkan untuk semua SDM
khususnya divisi team bisnis agar lebih konsisten dalam
mengisi buku agenda kerja harian terkait seluruh
aktifitas yang dilakukan masing masing divisi dan
diharapkan setiap Kepala Bidang agar dapat memantau
langsung atas setiap aktifitas staf nya masing-masing.

Pengawasan yang kurang
terhadap setiap kegiatan SDM
dapat mengakibatkan resiko
kedepannya, baik resiko
kepatuhan maupun
penyimpangan.

Setiap Kepala Bidang harus dapat
mengawasi setiap staf nya masing:
masing sebagai kontrol terhadap
kegiatannya

Berdasarkan hasil laporan absensi periode Januari s/d
Desember 2024 dapat disimpulkan sbb: masih ada
karyawan yang tidak absen pulang (TAP) dan tidak absen
masuk (TAM) setiap harinya. Masih ada karyawan yang
telat doa pagi (aturan doa pagi pukul 07:45)

Kedisiplinan sebagai salah satu
faktor yang akan mempengaruhi
hasil kinerja perusahaan. Disiplin
digunakan untuk mengatur
anggota dalam organisasi
mengenai sikap dan tindakan agar
pencapaian  dari
tujuan perusahaan.

melancarkan

Kurang adanya kesadaran dan

tanggung jawab mengenai
pentingnya kedisipinan
karyawan.

C. Audit Penerapan Program APU, PPT & P3SPM
Bahwa penerapan Program APU, PPT & P3SPM telah dilakukan sosialisasi terhadap
semua karyawan PT. BPR Nusamba Plered hingga periode bulan Desember 2024, dan
dalam pelaksanaannya masih terdapat kekurangan sebagai berikut :
» Masih
permohonan pinjaman masih terdapat aplikasi tersebut yang belum diisi profil

adanya aplikasi permohonan tabungan, deposito terutama
risikonya oleh petugas bank, hal ini tidak sesuai dengan penerapan progam
APU PPT & P3SPM, dimana seharusnya bank melakukan verifikasi dan
pemantauan terhadap dokumen identitas nasabah.

Berdasarkan pemeriksaan terhadap 25 Besar Deposito, 25 Besar Tabungan
dan 25 Besar Kredit masih ada beberapa nasabah yang masih belum lengkap

pengisian di form permohonan.

D. Audit Penyelenggaraan Teknologi Informasi

Penyelenggaraan Teknologi informasi PT. BPR Nusamba Plered menggunakan pihak
ketiga yaitu melalui Vendor Sigma Telkom dengan nama core banking system SATU
yang sudah berjalan sejak tahun 2014, untuk semua proses perbankan telah
terpenubhi.
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TANGGAPAN, TINDAK LANJUT DAN KOMITMEN AUDITEE

No Fakta Penyimpangan Komitmen Auditee Tindak Lanjut Auditee
1 2 6 9

1. Laporan Keuangan (Neraca dan Rekening Administratif)

1. Manajemen

1 |Pencapaian RBB per Desember 2024 belum maksimal, [Diupayakan untuk|Gencar melakukan promosi dan
tercermin dari pencapaian terhadap target untuk|memaksimalkan kinerja|memitigasi risiko kredit yang akan
beberapa pos: Kredit 88,16%, Deposito 93,48%, Laba|kedepannya berdampak pada ketahanan
Rugi Tahun Berjalan 12,33%, NPL diatas target permodalan, rentabilitas,
Rp.5.415.241 ribu. likuiditas dan tingkat kesehatan

bank.
2. Audit Aktivitas Perkreditan

1 [Pemeriksaan terhadap aplikasi penggunaan HT[Akan segera dilakukan update|Kordinasi  dilakukan  dengan
Elektronik, sampai dengan bulan Desember 2024(untuk pengguna pada aplikasi HT|Helpdesk BPN
masih terdapat user yang belum dilakukan update|Elektronik ini dan akan dilakukan
pada aplikasi tersebut, baik dari level Administrator,|kordinasi dengan pihak terkait
Operator dan juga Supervisor. Hal ini perlu segeraldalam hal ini dengan BPN
dilakukan perbaikan dan update data terkait validitas
masing masing usernya dikarenakan ada beberapa
user yang sudah tidak menempati posisi pemegang
akun aplikasi HT elektronik tersebut dan adanya rotasi
mutasi, adapun untuk perbaikan dan maintenance
data disarankan dilakukan di Kantor Pusat
Operasional.

2 |Monitoring kredit hapus buku selama tahun 2024|Akan diupayakan penagihan yang|Untuk mengupayakan penagihan
secara konsolidasi dapat disimpulkan, hasil penagihan|lebih intesif kepada debitur-|telah dibuatkan surat tugas
satu tahun terakhir dari Januari sampai dengan|debitur hapus buku khusus agar setiap SDM vyang
Desember 2024 tertagih pokok sebesar dtunjuk membina dan menagih
Rp.226.298.350. dari total per Desember 2023 sebesar secara rutin setiap bulan kepada
Rp.4.841.678.296, penghapusan selama tahun 2024 debitur-debitur hapus buku ini
tidak ada akan tetapi di tahun 2024 bank melakukan
hapus tagih sebesar Rp.651.803.422, sehingga
menyisakan saldo terakhir per Desember 2024 sebesar
Rp.3.963.576.523

3 [Masih terdapat kesalahan administrative dalam|melengkapi segala kekurangan|Perbaikan sudah dilakukan serta
pemberkasan kredit, kurangnya ketelitian baik dari|tersebut dan akan melakukan|dual control oleh pihak terkait
input proposal untuk di-komite-kan maupun|perbaikan  proses pengajuan|sudah dijalankan dan sudah
beberapa kekurangan persayaratan. kredit baik secara administratif|{langsung dikordinasikan kepada

maupun  persiapan pencairan|bagian terkait untuk segera
dengan baik, dan hal tersebut|dikoreksi atau ditindaklanjuti.
sudah di koordinasikan dengan

pihak terkait. (Bag-Kredit)

4 [Terdapat kelemahan administrasi dalam penginputan|Akan dilakukan update data dan|Terkait kekurangan dan
Kredit pada core banking system koreksi terhadap penginputan|kelemahan vyang ada sudah

data kredit restrukturisasi|dilakukan koreksi, penyajian data
tersebut akan lebih teliti dan akurat.

22




5 |Berdasarkan hasil saldering agunan nominatif Akan segera melakukan|Segera mengsaldering agunan
Desember 2024. Data Debitur yang sudah LUNAS yang |komunikasi kepada debitur yang|setiap debitur-debitur yang sudah
jaminannya masih tersimpan di Bank (belum diambil |sudah lunas tidak mengajukan|selesai kewajibannya dan segara
oleh Debitur) kredit kembali untuk segeralmengkomunikasikan kepada

datang kepada pihak Bank untuk|pihak debitur untuk segera

mengambil agunan yang|diambil agunannya sambil

dijaminkan ke bank. penawaran kredit kembali bagi
nasabah yang masih layak dilihat
dari segi pembayaran kredit
sebelumnya.

6 |Hasil pemeriksaan terhadap polis asuransi yang belum|diiupayakan lebih intens dalam|Kordinasi sudah berjalan dan
diterima sampai Desember 2024 hal koordinasi dan evaluasi|pembuatan polis masih dalam

terhadap proses asuransi. proses, sudah ada progres dalam
penyelesaiannya.

7 |Berdasarkan hasil OTS debitur, sampling dengan|Akan melakukan pemantauan|Secara reguler dan bertahap
agunan kendaraan, dari hasil OTS ada beberapalulang agunan untuk agunan|sudah mulai dilakukan
debitur yang agunan yang dijaminkan ke BANK sudah|benda tak bergerak dan agunan|pemantauan agunan kredit untuk
berpindah tangan ke pihak lain tanpa sepengatahuan|bergerak sesuai dengan|memastikan keberadaan agunan
pihak Bank. Merujuk dari SOP (Standar Operasional |ketentuan. masih berada ditempat pemilik
Produk) monitoring agunan kredit. Benda Tak agunan/debitur.

Bergerak dilakukan On The Spot di lokasi jaminan
berada sekurang-kurangnya dilakukan dalam 1 (satu)
tahun sekali. Benda Bergerak dilakukan On The Spot di
lokasi jaminan berada sekurang-kurangnya dilakukan
dalam 6 (enam) bulan sekali.
8 [Hasil pemeriksaan selama periode tahun 2024|melengkapi segala kekurangan|Perbaikan sudah dilakukan serta

terhadap kelengkapan berkas kredit yang droping,
terdapat catatan kekurangan dari sisi administratif
yakni untuk kelengkapan persyaratan dan pemenuhan
dalam tata kelola pemberkasan. Kekurangan tersebut
didominasi oleh MCC kredit masih kosong dan nomor
survey tugas survey kredit.

tersebut dan akan melakukan

perbaikan  proses  pengajuan
kredit baik secara administratif
maupun  persiapan pencairan

dengan baik, dan hal tersebut
sudah di koordinasikan dengan
pihak terkait. (Bag-Kredit)

dual control oleh pihak terkait
sudah dijalankan.

3. Audit Aktivitas Treasury

1 |Hasil pemeriksaan terhadap saldo ABA di Kantor Pusat|Kesesuaian transaksi ABA akan|Rekonsiliasi ABA sudah dilakukan
dan Kantor Cabang selama tahun 2024, beberapa ABA|dikontrol setiap harinya, dan|setiap harinya dan dicocokan
sudah dilakukan rekonsiliasi dan ada yang belum|dipastikan setiap ada transfer|setiap akhir bulan dengan neraca.
dilakukan rekonsiliasi, sehingga pada tanggal akhir[yang  masuk akan segera
bulan saldo yang tertera di neraca bank sudah sesuai|ditransaksikan ke dalam CBS.
dengan saldo pada setiap rekening ABA baik Tabungan
dan Deposito dan ada yang masih harus dilakukan
rekonsiliasi yaitu pada Giro Bank Mandiri dan
Tabungan BSI. Akan tetapi untuk akhir Desember 2024
seluruh ABA sudah dilakukan rekonsiliasi

2 [Masih terdapat selisih pada Giro Mandiri Kantor Pusat|Secara kontinyu dilakukan|Rekonsiliasi ABA sudah dilakukan
Operasional. Akan tetapi untuk akhir Desember 2024|rekonsiliasi terhadap rekening|setiap harinya dan dicocokan
seluruh ABA sudah dilakukan rekonsiliasi ABA tersebut setiap akhir bulan dengan neraca.
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Tabungan Bank Syariah Indonesia di Kanot Cabang
Purwakarta terdapat selisih. Akan tetapi untuk akhir

Akan segera melakukan kross cek

secara berkelanjutan untuk

Rekonsiliasi ABA sudah dilakukan
setiap harinya dan dicocokan

Desember 2024 seluruh ABA sudah dilakukan|mengetahui data yang pasti|setiap akhir bulan dengan neraca.
rekonsiliasi mengenai asal muasal transfer
transaksi di bank BJB Cabang
Purwakarta
4. Audit Aktivitas Operasional dan Jasa
1 |Pemeriksaan penggunaan buku tabungan khususnya|Pembubuhan tanda tangan|Sudah dilakukan monitoring dan
diseluruh kantor kas untuk cadangan di Kantor Kas|pejabat terkait dalam buku|pengawasan terhadap

tidak  diperkenankan  untuk  men-stock atau
mencadangkan buku tabungan yang sudah dibubuhi

tandatangan pejabat terkait

tabungan dilakukan ketika ada
pembukaan rekening saja.

penggunaan buku tabungan serta

mencatatkan  register  untuk
setiap penggunaan buku
tabungan

Monitoring terhadap proses pengikatan dengan
notaris di Kantor Pusat, KC Purwakarta dan KC
Padalarang dapat disimpulkan dari 4 notaris yaitu Not
Yuyun, Not Lanny, Not Ashari dan Not Nora masih
terdapat proses pengikatan yang belum selesai.

Akan dilakukan komunikasi dan
kordinasi dengan pihak notaris

Manajemen sudah memberikan
surat konfirmasi kepada pihak
notaris mengenai sisa pekerjaan
yang belum selesai dikerjakan
oleh pihak notaris

Pemeriksaan pada bagian pembukuan terhadap slip
transaksi harian, ditemukan kekurangan-kekurangan.
Antaralain ;

1- Tanda Tangan Teller dan Penyetor pada slip
penarikan tidak ada.

2- Tanda Tangan Teller dan penyetor pada slip setoran
masih kosong dan,

3- Pencatatan kode GL pada slip jurnal tidak sesuai
dengan nomor GL pada neraca.

Akan diperbaiki ke depannya dan
melakukan pemeriksaan terhadap
slip transaksi harian yang telah
dilakukan.

Akan berupaya untuk melakukan
pemeriksaan slip transaksi harian
secara teliti, baik dari posisi
jurnal, pencatatan kode GL atau
pengesahan tanda tangan teller
atau nasabah pada slip setoran
dan penarikan.

Masih terdapat kesalahan penulisan suku bunga
deposito yang tertera di Kartu Budep yang tertulis
dengan core banking system

Akan dilakukan koreksi dan
perbaikan terhadap kesalahan
pencatatan tersebut

Akan lebih teliti dan untuk
kekurangan  serta  kesalahan
sudah dilakukan perbaikan

5 |Pada bulan Desember 2024 terdapat pengajuan klaim|akan segera kordinasi dengan|Persyaratan sudah dilengkapi dan
asuransi jiwa yang masih pending (on procces) pihak broker dan untuk|sudah kordinasi dengan pihak
kekurangan  persyaratan akan|asuransi
segera dilengkapi
6 |Dari hasil pemeriksaan posisi Kas secara harian|Teller dan Kepala Bidang|Sudah dilakukan monitoring,
khususnya di bagian Teller, pada bulan Desember|Operasional akan memantau|Teller dan Kepala Bidang
2024 tidak terdapat kelebihan posisi Kas dari coverage |pergerakan saldo setiap saat Operasional akan memantau

asuransi yang diperkenankan, baik di Kantor Pusat
maupun di Kantor Cabang. Akan tetapi secara umum
selama tahun 2024 masih terdapat kelebihan kas

pergerakan saldo setiap saat

Beban cadangan PPAPWD yang akan berpotensi
menjadi biaya setiap bulan untuk setiap kantor untuk
kredit yang tidak dapat diselesaikan selamat tahun
2024, dibentuk PPAPWD sebesar 100%. Sedangkan
pada bulan Desember 2024 di Kantor Pusat untuk usia
macet diatas 48 bulan agunan tanah dan usia macet 24
bulan untuk kendaraan yang pembentukannya 100%
terdapat 6 (enam) Debitur dengan kekurangan PPAP
yang harus dibentuk selisihnya sebesar
Rp.23.201.370,61.-

Akan  diupayakan penagihan
terhadap debitur tersebut

Perhitungan PPKA sudah sesuai
dengan POJK No.1 Tahun 2024 dan
untuk upaya penagihan sudah
diupayakan
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Hasil pemeriksaan terhadap kelengkapan
administratif pada pembukaan rekening baik
tabungan maupun deposito selama tahun 2024
terdapat beberapa kekurangan khususnya pada
pembukaan rekening tabungan yang antara lain :

a. Paraf/tanda tangan pejabat terkait pada kolorn
“pemeriksa” belum di paraf/tanda tangan
b. Paraf/tanda tangan pejabat terkait pada kolor|
“persetujuan” belum di paraf/tanda tangan

c. Isian jenis tabungan pada form pengajuan
pembukaan rekening tidak diisi

Sudah dilakukan perbaikan dan
koreksi

Akan  mengupayakan
untuk

dan

secara
kontinyu dilakukan
pengecekan kelengkapan
form pembukaan, serta
melakukan scan untuk arsip
secara digital.

5. Audit Aktivitas TI

1 [Pemeriksaan terhadap nasabah binaan FO per|Berkordinasi dengan pihak pihak|Secara bertahap sudah dilakukan
Desember 2024, ditemukan beberapa nasabah yang|terkait untuk dapat|update data khusunya untuk
masih belum ada nomor telepon, hal ini diperlukan|mengumpulkan data informasi|informasi nomor telepon nasabah
untuk proses verifikasi dan notifikasi yang terkait|nomor telepon nasabah
dengan transaksi tabungan.

2 |Sering terjadi gangguan mesin EDC Dilakukan upaya kordinasi dengan|Untuk tahun 2024 mesin EDC yang
pihak vendor untuk mengatasi|selama ini digunakan akan
gangguan dilakukan penggantian sistem

dengan mobile collection yang
berbasis android, sebagai upaya
perbaikan

3 |Berdasarkan laporan bidang IT terkait Report Failed|Berkordinasi dengan pihak pihak|Secara bertahap sudah dilakukan

WA Blast khusus debitur dengan kategori NPL

terkait untuk
mengumpulkan data
nomor telepon nasabah

dapat
informasi

update data khusunya untuk
informasi nomor telepon nasabah

6. Audit Aktivitas Pendanaan

1 [Pengambilan tabungan yang melalui petugas FO untuk [Akan dilakukan kordinasi dengan [Sudah dilakukan upaya agar dapat
nominal lebih dari Rp.1JT sampai dengan Rp25JT oleh|pihak vendor core banking agar  [segera dijalankan melalui sistem
Teller, sudah dilakukan sesuai dengan ketentuan dan|notifikasi dapat berjalan core banking akan tetapi masih
prosedur SOP Antar Jemput Transaksi. Kelengkapan dalam perhitungan konsekuensi
administrasi, proses verifikasi, konfirmasi sudah biaya dan perijinan dari pihak
dijalankan sesuai ketentuan yang berlaku. Hanya saja nasabah
untuk proses konfirmasi, bank baru melakukan
konfirmasi by phone kepada nasabah, untuk SMS
notifikasi sudah berjalan untuk nominal lebih dari
RP.500.000.

2 |Dari hasil pemeriksaan data rekening tabungan pasif|Akan dilakukan upaya kepada Kepala Bidang Pemasaran dan staf

per bulan Desember 2024, secara konsolidasi terdapat
total 7.395 rekening tabungan pasif dengan nominal
Rp.5.304.047 ribu secara konsolidasi

nasabah mengenai nilai tambah
dan keuntungan ketika rekening
tabungan kembali menjadi aktif,
dan mengajak nasabah agar
kembali aktif untuk menyetor
tabungan baik melalui petugas
maupun datang langsung ke
kantor

mengupayakan untuk
memberikan informasi kepada
nasabah mengenai rekening
tabungan yang bersangkutan
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3 |Sebagian nasabah yang setor tidak membawa buku|Akan diupayakan untuk dilakukan |Update pencetakan buku
tabungan ke pasar yang menjadi penyebab dan|pencetakan buku tabungan secara [tabungan sudah berjalan dan
kendala update buku tabungan tidak dikinikan. Selain|update kontinyu, dilakukan bertahap
itu ada beberapa debitur yang baru menjadi binaan FO kepada setiap nasabah penabung
dalam hal penagihan debitur NPL yang baru kembali pasar.
mengangsur dan melakukan transaksi

4 ([Berdasarkan hasil OTS tabungan di pasar masih|Akan segera menindaklanjuti|Akan segera menindaklanjuti dan
terdapat kelemahan teknis di buku tabungan nasabah,|mengenai bukti tanda tangan|memberikan  sosialisasi  SOP
masih ada sebagian nasabah yang belum tanda tangan|nasabah yang ada dibuku|operasional kepada  bidang-
pada speciment buku tabungan, padahal kertas|tabungan dengan|bidang terkait.
spacement sudah menempel pada buku tabungannya. |menandatangankan setiap buku

tabungan kepada nasabahnya.

5 |Register penggunaan slip di semua bidang sudah|Akan segera melakukan|Setiap hari kepala bidang yang
tertib dilakukan namun masih ada sebagian yang|pengawasan oleh setiap kepalalmembawahi karyawan  yang
belum diperiksa oleh kepala bidang nya masing-|bidang masing-masing kepada|mempunyai hak dalam
masing terhadap staf-nya yang ada di kantor Kas. pemegang slip transksi harian|menggunakan penggunaan slip

setiap harinya. sudah melakukan pengawasan
secara melekat setiap harinya
mengenai penggunaan slip
transaski harian.

6 |Berdasarkan dari hasil pemeriksaan register|Akan segera melengkapi dan|Akan melakukan pencatatan
penggunaan warkah terutama pada slip penarikan|memperbaiki pencatatan pada|pemakaian slip tersebut secara
sudah berjalan, akan tetapi khusus untuk slip|register penggunaan slip|berkelanjutan setiap harinya.
penarikan masih terdapat register yang belum update [tersebut.
khususnya untuk petugas FO

7. Audit Bagian Umum & Personalia

1 |Berdasarkan pemeriksaan berkas kredit karyawan|Akan segera melakukan|Segera melakukan perbaikan dan
masih belum semua berkas pinjaman karyawan di|perbaikan dan penata kelolaan|pemusatan berkas pinjaman
arsip atau di kelola di kantor Pusat, masih ada berkas|berkas karyawan secara terpusat. |karyawan di kantor Pusat.
pinjaman di kantor Cabang yang belum diserahkan ke
kantor Pusat, Hasil pemeriksaan berkas pun masih
ditemukan kekurangan kelengkapan berkas kredit.

2 |Berkas-berkas hasil kiriman dari kantor Cabang|Akan segera dilakukan proses|Hal-hal yang menjadi kekurangan
Purwakarta dan Kas Cikopo sudah tersimpan sesuai|retensi terhadap berkas atau|sudah ditindaklanjuti, proses
dengan jenis berkas di lantai-3 Kantor Kas Sawit,|dokumen yang dimaksud secara|dilakukan secara bertahap
namun belum dilakukan pemilahan berkas-berkas|bertahap
yang sudah layak masuk dalam ketentuan proses
retensi atau jangka waktu simpan minimal arsip
bidang perbankan

3 [Monitoring terhadap aktifitas dan produktifitas SDM|Upaya pemeriksaan terhadap Buku agenda dan monitoring
di setiap jaringan kantor, diharapkan untuk semuajcatatan kegiatan masing-masing |binaan dilaporkan kepada
SDM khususnya divisi team bisnis agar lebih konsisten|staf akan terus dimonitor setiap |atasannya langsung, diupayakan
dalam mengisi buku agenda kerja harian terkait|harinya untuk lebih konsisten
seluruh aktifitas yang dilakukan masing masing divisi pengisiannya
dan diharapkan setiap Kepala Bidang agar dapat
memantau langsung atas setiap aktifitas staf nya
masing-masing.

4 |Berdasarkan hasil laporan absensi periode Januari s/d|Akan diberikan teguran dan|Perusahaan melakukan sosialisasi

Desember 2024 dapat disimpulkan sbb: masih ada
karyawan yang tidak absen pulang (TAP) dan tidak
absen masuk (TAM) setiap harinya. Masih ada
karyawan yang telat doa pagi (aturan doa pagi pukul
07:45)

pembinaan bagi karyawan yang
datang jam masuk kerja nya
melebihi ketentuan yang

ditetapkan perusahaan.

mengenai Peraturan Perusahaan
tentang kedisiplinan waktu kerja
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HASIL PEMANTAUAN SKAI

No Fakta Penyimpangan Komitmen Auditee Hasil Pemantauan SKAI
1 2 6 7
1. Laporan Keuangan (Neraca dan Rekening Administratif)
1. Manajemen
1 [Pencapaian RBB per Desember 2024 belum maksimal,|Diupayakan untuk|Kinerja perkreditan belum
tercermin dari pencapaian terhadap target untuk|memaksimalkan kinerjalmenunjukkan perbaikan yang
beberapa pos: Kredit 88,16%, Deposito 93,48%, Labalkedepannya signifikan tercermin dari
Rugi Tahun Berjalan 12,33%, NPL diatas target meningkatnya  jumlah  kredit
Rp.5.415.241 ribu. bermasalah  sehingga jumlah

tunggakan kredit dan NPL masih
cukup tinggi diatas batas yang
ditentukan

2. Audit Aktivitas Perkreditan

1 |Pemeriksaan terhadap aplikasi penggunaan HT|Akan segera dilakukan update|Sampai dengan akhir tahun 2024
Elektronik, sampai dengan bulan Desember 2024(untuk pengguna pada aplikasi HT|masih belum dilakukan update
masih terdapat user yang belum dilakukan update|Elektronik ini dan akan dilakukan|pada aplikasi HT Elektronik ini
pada aplikasi tersebut, baik dari level Administrator, [kordinasi dengan pihak terkait
Operator dan juga Supervisor. Hal ini perlu segera|dalam hal ini dengan BPN
dilakukan perbaikan dan update data terkait validitas
masing masing usernya dikarenakan ada beberapa
user yang sudah tidak menempati posisi pemegang
akun aplikasi HT elektronik tersebut dan adanya rotasi
mutasi, adapun untuk perbaikan dan maintenance
data disarankan dilakukan di Kantor Pusat
Operasional.

2 |Monitoring kredit hapus buku selama tahun 2024|Akan diupayakan penagihan yang|Monitoring dan penagihan belum
secara konsolidasi dapat disimpulkan, hasil penagihan|lebih intesif kepada debitur-{optimal
satu tahun terakhir dari Januari sampai dengan|debitur hapus buku
Desember 2024 tertagih pokok sebesar
Rp.226.298.350. dari total per Desember 2023 sebesar
Rp.4.841.678.296, penghapusan selama tahun 2024
tidak ada akan tetapi di tahun 2024 bank melakukan
hapus tagih sebesar Rp.651.803.422, sehingga
menyisakan saldo terakhir per Desember 2024
sebesar Rp.3.963.576.523

3 |Masih terdapat kesalahan administrative dalam|melengkapi segala kekurangan|Hal kekurangan atau belum
pemberkasan kredit, kurangnya ketelitian baik dari[tersebut dan akan melakukan|sepenuhnya terpenuhi
input proposal untuk di-komite-kan maupun|perbaikan proses pengajuan|kekurangan persyaratan Kredit
beberapa kekurangan persayaratan. kredit baik secara administratif{masih ada ditemukan, namun hal

maupun persiapan pencairan|tersebut juga sudah
dengan baik, dan hal tersebut|ditindaklanjuti oleh pihak-pihak
sudah di koordinasikan dengan|terkait.

pihak terkait. (Bag-Kredit)

4 |Terdapat kelemahan administrasi dalam penginputan|Akan dilakukan update data dan|Kesalahan dalam  melakukan
Kredit pada core banking system koreksi terhadap penginputanfupdate data informasi sudah

data kredit restrukturisasi|dilakukan perbaikan khususnya
tersebut untuk informasi kode petugas AO

dalam restrukturisasi

kredit

proses

27



5 |Berdasarkan hasil saldering agunan nominatif Akan segera melakukan|Sudah dilakukan saldering agunan
Desember 2024. Data Debitur yang sudah LUNAS yang (komunikasi kepada debitur yang|kredit yang tersimpan di bank
jaminannya masih tersimpan di Bank (belum diambil |sudah lunas tidak mengajukan|baik itu untuk debitur dengan OS
oleh Debitur) kredit kembali untuk segera[masih berjalan maupun untuk|

datang kepada pihak Bank untuk|debitur dengan OS nol. Untuk

mengambil agunan yang|agunan yang masih tersimpan

dijaminkan ke bank. dibank dikarenakan belum
diambil oleh pihak debitur, bank
sudah melakukan komunikasi
aktif kepada debitur secara
langsung untuk segera
mengambil hak agunan yang
dijaminkan di bank karena sudah
lunas.

6 [Hasil pemeriksaan terhadap polis asuransi yang belum|diiupayakan lebih intens dalam(Sudah berkoordinasi dengan
diterima sampai Desember 2024 hal koordinasi dan evaluasi|petugas terkait, baik administrasi

terhadap proses asuransi. maupun pihak asuransi.

7 |Berdasarkan hasil OTS debitur, sampling dengan|{Akan melakukan pemantauan|Secara bertahap sudah mulai

agunan kendaraan, dari hasil OTS ada beberapafulang agunan untuk agunan|dilakukan pemantauan ulang
debitur yang agunan yang dijaminkan ke BANK sudah|benda tak bergerak dan agunan|agunan  diprioritaskan  untuk
berpindah tangan ke pihak lain tanpa sepengatahuan|bergerak sesuai dengan|debitur dengan plafond besar|
pihak Bank. Merujuk dari SOP (Standar Operasional |ketentuan. untuk agunan benda bergerak dan
Produk) monitoring agunan kredit. Benda Tak agunan tidak bergerak.
Bergerak dilakukan On The Spot di lokasi jaminan
berada sekurang-kurangnya dilakukan dalam 1 (satu)
tahun sekali. Benda Bergerak dilakukan On The Spot
di lokasi jaminan berada sekurang-kurangnya
dilakukan dalam 6 (enam) bulan sekali.

8 [Hasil pemeriksaan selama periode tahun 2024|melengkapi segala kekurangan|{Hal kekurangan atau belum
terhadap kelengkapan berkas kredit yang droping,|tersebut dan akan melakukan|sepenuhnya terpenuhi
terdapat catatan kekurangan dari sisi administratif(perbaikan  proses pengajuan|kekurangan persyaratan Kredit|
yakni untuk kelengkapan persyaratan dan pemenuhan |kredit baik secara administratif{masih ada ditemukan, namun hal
dalam tata kelola pemberkasan. Kekurangan tersebut{maupun persiapan pencairan|tersebut juga sudah

didominasi oleh MCC kredit masih kosong dan nomor
survey tugas survey kredit.

dengan baik, dan hal tersebut
sudah di koordinasikan dengan
pihak terkait. (Bag-Kredit)

ditindaklanjuti oleh pihak-pihak
terkait.

3. Audit Aktivitas Treasury

1 |Hasil pemeriksaan terhadap saldo ABA di Kantor Pusat|Kesesuaian transaksi ABA akan|Sudah dilakukan rekonsiliasi
dan Kantor Cabang selama tahun 2024, beberapa ABA|dikontrol setiap harinya, dan|terhadap saldo akhir di masing-
sudah dilakukan rekonsiliasi dan ada yang belum|dipastikan setiap ada transfer|masing kantor dan telah sesuai
dilakukan rekonsiliasi, sehingga pada tanggal akhirlyang  masuk  akan  segeralantara pencetakan buku dengan
bulan saldo yang tertera di neraca bank sudah sesuai|ditransaksikan ke dalam CBS. neraca.
dengan saldo pada setiap rekening ABA baik
Tabungan dan Deposito dan ada yang masih harus
dilakukan rekonsiliasi yaitu pada Giro Bank Mandiri
dan Tabungan BSI. Akan tetapi untuk akhir Desember

2 |Masih terdapat selisih pada Giro Mandiri Kantor Pusat|Secara kontinyu dilakukan|Sudah  dilakukan rekonsiliasi
Operasional. Akan tetapi untuk akhir Desember 2024|rekonsiliasi terhadap rekening|terhadap saldo akhir di masing-
seluruh ABA sudah dilakukan rekonsiliasi ABA tersebut masing kantor dan telah sesuai

antara pencetakan buku dengan
neraca.
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Tabungan Bank Syariah Indonesia di Kanot Cabang

Akan segera melakukan kross cek

Sudah  dilakukan rekonsiliasi

Purwakarta terdapat selisih. Akan tetapi untuk akhir{secara  berkelanjutan  untuk|terhadap saldo akhir di masing-
Desember 2024 seluruh ABA sudah dilakukan|mengetahui data yang pastilmasing kantor dan telah sesuai
rekonsiliasi mengenai asal muasal transfer[antara pencetakan buku dengan
transaksi di bank BJB Cabang|neraca.
Purwakarta
4. Audit Aktivitas Operasional dan Jasa

1 [Pemeriksaan penggunaan buku tabungan khususnya|Pembubuhan  tanda  tangan|Sudah dilakukan penyesuaian dan
diseluruh kantor kas untuk cadangan di Kantor Kas|pejabat terkait dalam buku|tidak ada lagi kantor vyang
tidak  diperkenankan untuk men-stock atau|tabungan dilakukan ketika adalmembubuhkan tandatangan pada
mencadangkan buku tabungan yang sudah dibubuhi|pembukaan rekening saja. buku tabungan yang belum
tandatangan pejabat terkait dibuka rekening tabungannya

2 |Monitoring terhadap proses pengikatan dengan|Akan dilakukan komunikasi dan|masih terdapat proses pengikatan
notaris di Kantor Pusat, KC Purwakarta dan KC|kordinasi dengan pihak notaris yang belum selesai. Atas temuan
Padalarang dapat disimpulkan dari 4 notaris yaitu Not ini diharapkan agar manajemen
Yuyun, Not Lanny, Not Ashari dan Not Nora masih secara aktif dapat
terdapat proses pengikatan yang belum selesai. mengkomunikasikan dengan

pihak notaris. Khusus untuk
pengikatan di Almarhumah
Notaris Nora sudah dilakukan
surat konfirmasi dari pihak bank
kepada pihak notaris mengenai
sampai dimana proses
penyelesaiannya

3 |Pemeriksaan pada bagian pembukuan terhadap slip|Akan diperbaiki ke depannya dan|Tanda tangan pada slip setoran
transaksi harian, ditemukan kekurangan-kekurangan.|melakukan pemeriksaan terhadap|atau penarikan baik dari Teller|
Antaralain; slip transaksi harian yang telah|maupun nasabah, sudah bertahap
1- Tanda Tangan Teller dan Penyetor pada slip|dilakukan. di tanda tangani. Sedangkan
penarikan tidak ada. untuk pencatatan kode GL sudah
2- Tanda Tangan Teller dan penyetor pada slip setoran diberikan edukasi kembali
masih kosong dan, kepada petugas terkait.

3- Pencatatan kode GL pada slip jurnal tidak sesuai
dengan nomor GL pada neraca.

4 |Masih terdapat kesalahan penulisan suku bungalAkan dilakukan koreksi dan|Koreksi dan perbaikan sudah
deposito yang tertera di Kartu Budep yang tertulis|perbaikan terhadap kesalahan|dilakukan pada kartu bunga
dengan core banking system pencatatan tersebut deposito, data sudah disesuaikan

dengan pencatatan yang ada
dalam core banking system

5 |Pada bulan Desember 2024 terdapat pengajuan klaim|akan segera kordinasi dengan|Tersisa ada sebanyak 5 debitur|
asuransi jiwa yang masih pending (on procces) pihak broker dan untuk|yang proses klaim asuransinya

kekurangan persyaratan akan[sampai dengan akhir Desember|

segera dilengkapi 2023 masih belum selesai dengan
total klaim sebesar
Rp.101.929.306

6 |Dari hasil pemeriksaan posisi Kas secara harian|Teller dan  Kepala Bidang|Sudah dilengkapi dengan Berita
khususnya di bagian Teller, pada bulan Desember(Operasional akan memantau|Acara Kelebihan Kas dan untuk

2024 tidak terdapat kelebihan posisi Kas dari coverage
asuransi yang diperkenankan, baik di Kantor Pusat
maupun di Kantor Cabang. Akan tetapi secara umum
selama tahun 2024 masih terdapat kelebihan kas

pergerakan saldo setiap saat

kedepannya diharapkan agar
Teller dan Kabid Operasional
dapat memantau pergerakan
likuiditas  Teller agar tidak
melampaui dari saldo kas yang
seharusnya.
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Beban cadangan PPAPWD vyang akan berpotensi
menjadi biaya setiap bulan untuk setiap kantor untuk
kredit yang tidak dapat diselesaikan selamat tahun
2024, dibentuk PPAPWD sebesar 100%. Sedangkan
pada bulan Desember 2024 di Kantor Pusat untuk usia
macet diatas 48 bulan agunan tanah dan usia macet 24
bulan untuk kendaraan yang pembentukannya 100%
terdapat 6 (enam) Debitur dengan kekurangan PPAP
yang harus dibentuk selisihnya sebesar
Rp.23.201.370,61.-

Akan  diupayakan penagihan
terhadap debitur tersebut

Perhitungan PPKA sudah
disesuaikan dengan POJK No.]|
tahun 2024

Hasil pemeriksaan terhadap kelengkapan
administratif pada pembukaan rekening baik
tabungan maupun deposito selama tahun 2024
terdapat beberapa kekurangan khususnya pada
pembukaan rekening tabungan yang antara lain :
a. Paraf/tanda tangan pejabat terkait pada
“pemeriksa” belum di paraf/tanda tangan

b. Paraf/tanda tangan pejabat terkait pada
“persetujuan” belum di paraf/tanda tangan

c. Isian jenis tabungan pada form pengajuan
pembukaan rekening tidak diisi

kolorf

kolorf

Sudah dilakukan perbaikan dan
koreksi

Aplikasi form sudah dilakukan
perbaikan dan sudah dilakukan
pengkinian data.

5. Audit Aktivitas Tl

1 [Pemeriksaan terhadap nasabah binaan FO per|Berkordinasi dengan pihak pihak|Bagian IT sudah
Desember 2024, ditemukan beberapa nasabah yang|terkait untuk dapat|menginformasikan kepada CS|
masih belum ada nomor telepon, hal ini diperlukan{mengumpulkan data informasi|maupun petugas FO dilapangan
untuk proses verifikasi dan notifikasi yang terkait|nomor telepon nasabah dengan menyiapkan data
dengan transaksi tabungan. nominatif nasabah yang

diperlukan untuk update data CIF

2 |Sering terjadi gangguan mesin EDC Dilakukan upaya kordinasi dengan|Masih sering terjadi gangguan

pihak vendor untuk mengatasi[pada mesin EDC yang dipegang|
gangguan oleh Funding Officer maupun
oleh petugas P2K

3 |Berdasarkan laporan bidang IT terkait Report Failed|Berkordinasi dengan pihak pihak|Bagian IT menyiapkan data

WA Blast khusus debitur dengan kategori NPL

terkait untuk
mengumpulkan data
nomor telepon nasabah

dapat
informasi

nominatif untuk nomor telpon
nasabah yang diperlukan update
data

6. Audit Aktivitas Pendanaan

1

Pengambilan tabungan yang melalui petugas FO
untuk nominal lebih dari Rp.UT sampai dengan
Rp25JT oleh Teller, sudah dilakukan sesuai dengan
ketentuan dan prosedur SOP Antar Jemput Transaksi.
Kelengkapan  administrasi,  proses  verifikasi,
konfirmasi sudah dijalankan sesuai ketentuan yang
berlaku. Hanya saja untuk proses konfirmasi, bank
baru melakukan konfirmasi by phone kepada
nasabah, untuk SMS notifikasi sudah berjalan untuk
nominal lebih dari Rp.500.000.

Akan dilakukan kordinasi dengan
pihak vendor core banking agar
notifikasi dapat berjalan

Hasil monitoring selama ini baru
berjalan konfirmasi melalui
telepon kepada nasabah
tabungan atas transaksi
pengambilan, sedangkan
notifikasi SMS belum berjalan
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Dari hasil pemeriksaan data rekening tabungan pasif
per bulan Desember 2024, secara konsolidasi terdapat
total 7.395 rekening tabungan pasif dengan nominal
Rp.5.304.047 ribu secara konsolidasi

Akan dilakukan upaya kepada
nasabah mengenai nilai tambah
dan keuntungan ketika rekening
tabungan kembali menjadi aktif,
dan mengajak nasabah agar
kembali aktif untuk menyetor
tabungan baik melalui petugas
maupun datang langsung ke
kantor

Total rekening yang masuk
kategori pasif masih cukup tinggi
rasionya dibandingnkan dengan
total rekening tabungan secara
keseluruhan

Sebagian nasabah yang setor tidak membawa buku
tabungan ke pasar yang menjadi penyebab dan
kendala update buku tabungan tidak dikinikan. Selain
itu ada beberapa debitur yang baru menjadi binaan
FO dalam hal penagihan debitur NPL yang baru
kembali mengangsur dan melakukan transaksi

Akan diupayakan untuk dilakukan
pencetakan buku tabungan secara
update

Hasil monitoring terhadap buku
tabungan kolektif FO di Pasar
secara bertahap dan kontinyu
sudak dilakukan upaya update

Berdasarkan hasil OTS tabungan di pasar masih
terdapat kelemahan teknis di buku tabungan nasabah,
masih ada sebagian nasabah yang belum tanda tangan
pada speciment buku tabungan, padahal kertas

spacement sudah menempel pada buku tabungannya.

Akan segera
mengenai bukti
nasabah yang ada dibuku
tabungan dengan
menandatangankan setiap buku
tabungan kepada nasabahnya.

menindaklanjuti
tanda tangan

Secara bertahap sudah dilakukan
pemenuhan kekurangan
tandatangan nasabah yang belum
tercantum di buku tabungannya.

Register penggunaan slip di semua bidang sudah
tertib dilakukan namun masih ada sebagian yang
belum diperiksa oleh kepala bidang nya masing-
masing terhadap staf-nya yang ada di kantor Kas.

Akan segera melakukan
pengawasan oleh setiap kepala
bidang masing-masing kepada
pemegang slip transksi
setiap harinya.

harian

Sudah dilakukan pemeriksaan slip
oleh bidang terkait masng-masing
setiap harinya dengan
mencocokan  no yang
digunakan sesuai dengan
transaksinya.

slip

Berdasarkan dari hasil pemeriksaan register
penggunaan warkah terutama pada slip penarikan
sudah berjalan, akan tetapi khusus untuk slip
penarikan masih terdapat register yang belum update

khususnya untuk petugas FO

Akan segera melengkapi dan
memperbaiki pencatatan pada
register penggunaan slip

tersebut.

Secara bertahap sudah ada
perbaikan pencatatan pada
register penggunaan slip setoran

khusus di Kantor Kas Lembang.

7. Audit Bagian Umum & Personalia

1

Berdasarkan pemeriksaan berkas kredit karyawan
masih belum semua berkas pinjaman karyawan di
arsip atau di kelola di kantor Pusat, masih ada berkas
pinjaman di kantor Cabang yang belum diserahkan ke
kantor Pusat, Hasil pemeriksaan berkas pun masih
ditemukan kekurangan kelengkapan berkas kredit.

Akan segera melakukan
perbaikan dan penata kelolaan

berkas karyawan secara terpusat.

Sudah melakukan perbaikan.

Berkas-berkas hasil kiriman dari kantor Cabang
Purwakarta dan Kas Cikopo sudah tersimpan sesuai
dengan jenis berkas di lantai-3 Kantor Kas Sawit,
namun belum dilakukan pemilahan berkas-berkas
yang sudah layak masuk dalam ketentuan proses
retensi atau jangka waktu simpan minimal arsip

bidang perbankan

Akan segera dilakukan proses
retensi terhadap berkas atau
dokumen yang dimaksud secara
bertahap

Sebagian berkas atau dokumen
sudah dilakukan pembakarang
sesuai dengan peraturan dan
regulasi yang berlaku
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Monitoring terhadap aktifitas dan produktifitas SDM
di setiap jaringan kantor, diharapkan untuk semua
SDM khususnya divisi team bisnis agar lebih konsisten
dalam mengisi buku agenda kerja harian terkait
seluruh aktifitas yang dilakukan masing masing divisi
dan diharapkan setiap Kepala Bidang agar dapat
memantau langsung atas setiap aktifitas staf nya
masing-masing.

Upaya pemeriksaan terhadap
catatan kegiatan masing-masing
staf akan terus dimonitor setiap
harinya

Buku agenda kegiatan staf masih
ada yang belum konsisten untuk
diisi dan dilaporkan kepada
Kepala Bidang nya masing-masing

Berdasarkan hasil laporan absensi periode Januari s/d
Desember 2024 dapat disimpulkan sbb: masih ada
karyawan yang tidak absen pulang (TAP) dan tidak
absen masuk (TAM) setiap harinya. Masih ada
karyawan yang telat doa pagi (aturan doa pagi pukul

07:45)

Akan diberikan teguran dan
pembinaan bagi karyawan yang
datang jam masuk kerja nya
melebihi ketentuan yang

ditetapkan perusahaan.

Secara bertahap karyawan yang
suka datang terlambat setelah
adanya intensitas
keterlambatan jam masuk kerja
mulai berkurang.

pembinaan
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G. REKOMENDASI AUDITOR INTERN

No

Fakta Penyimpangan

Rekomendasi Auditor

Tindak Lanjut Auditee

1

2

8

9

1. Laporan Keuangan (Neraca dan Rekening Administratif)

1. Manajemen

1

Pencapaian RBB per Desember 2024 belum maksimal,
tercermin dari pencapaian terhadap target untuk
beberapa pos: Kredit 88,16%, Deposito 93,48%, Laba
Rugi Tahun Berjalan 12,33%, NPL diatas target
Rp.5.415.241 ribu.

Diharapkan manajemen mampu
menggerakan seluruh sumber
daya yang dimiliki dan melakukan
langkah-langkah perbaikan serta
mengeksekusi strategi yang tepat
untuk mengoptimalkan kinerja
perseroan guna mencapai target
yang telah ditetapkan dalam
Rencana Bisnis Bank

Gencar melakukan promosi dan
memitigasi risiko kredit yang akan
berdampak pada  ketahanan
permodalan, rentabilitas,
likuiditas dan tingkat kesehatan
bank.

2. Audit Aktivitas Perkreditan

1

Pemeriksaan terhadap aplikasi penggunaan HT
Elektronik, sampai dengan bulan Desember 2024
masih terdapat user yang belum dilakukan update
pada aplikasi tersebut, baik dari level Administrator,
Operator dan juga Supervisor. Hal ini perlu segera
dilakukan perbaikan dan update data terkait validitas
masing masing usernya dikarenakan ada beberapa
user yang sudah tidak menempati posisi pemegang
akun aplikasi HT elektronik tersebut dan adanya rotasi
mutasi, adapun untuk perbaikan dan maintenance
data disarankan dilakukan di Kantor Pusat
Operasional.

PIC aplikasi dalam hal ini Kepala
Bidang Operasional di Kantor
Pusat Operasional agar segera
melakukan  kordinasi dengan
pihak BPN agar penggunaan
aplikasi ini sesuai dengan yang
seharusnya, setiap level user
bertanggungajawab terhadap
level usernya masing-masing

Kordinasi  dilakukan
Helpdesk BPN

dengan

Monitoring kredit hapus buku selama tahun 2024
secara konsolidasi dapat disimpulkan, hasil penagihan
satu tahun terakhir dari Januari sampai dengan
Desember 2024 tertagih pokok sebesar
Rp.226.298.350. dari total per Desember 2023 sebesar
Rp.4.841.678.296, penghapusan selama tahun 2024
tidak ada akan tetapi di tahun 2024 bank melakukan
hapus tagih sebesar Rp.651.803.422, sehingga
menyisakan saldo terakhir per Desember 2024
sebesar Rp.3.963.576.523

Segera dilakukan upaya
monitoring dan upaya penagihan
yang lebih efektif lagi, apabila
diperlukan dibuatkan petugas
khusus dalam penanganan
debitur hapus buku ini

Untuk mengupayakan penagihan
telah dibuatkan surat tugas
khusus agar setiap SDM yang
dtunjuk membina dan menagih
secara rutin setiap bulan kepada
debitur-debitur hapus buku ini

Masih terdapat kesalahan administrative dalam
pemberkasan kredit, kurangnya ketelitian baik dari
input proposal untuk di-komite-kan maupun
beberapa kekurangan persayaratan.

Pada proses kredit harus
dipersiapkan dengan baik,
dimulai pada saat awal
permohonan  sampai  proses
pengajuan dan pada saat

pencairan harus dilakukan sesuai
Prosedur atau SOP yang berlaku,
baik persyaratan secara
administratif maupun proses-nya,
dibutuhkan ketelitian dan
ketegasan dari pihak terkait
terhadap persyaratan kredit yang
harus dipenuhi, dan dual control
harus konsisten dilakukan dari
pejabat terkait baik persyaratan
maupun peng-inputan data pada
berkas pencairan.

Perbaikan sudah dilakukan serta
dual control oleh pihak terkait
sudah dijalankan dan sudah
langsung dikordinasikan kepada
bagian terkait untuk segera
dikoreksi atau ditindaklanjuti.
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Terdapat kelemahan administrasi dalam penginputan
Kredit pada core banking system

Dalam proses penginputan data
agar dilakukan dengan teliti,
dikarenakan input data
terhadap core banking system
akan dipakai untuk Sistem
Informasi  Manajemen  dalam
pengambilan keputusan didalam
penyajian data

hasil

Terkait kekurangan dan
kelemahan yang ada sudah
dilakukan koreksi, penyajian data
akan lebih teliti dan akurat.

Berdasarkan hasil saldering agunan nominatif
Desember 2024. Data Debitur yang sudah LUNAS yang
jaminannya masih tersimpan di Bank (belum diambil

Agar setiap debitur yang sudah
tidak ada kewajiban pembayaran
ke bank sedangkan agunannya

Segera mengsaldering agunan
setiap debitur-debitur yang sudah
selesai kewajibannya dan segara

oleh Debitur) masih tersimpan di bank untuk{mengkomunikasikan kepada
segera ditindaklanjuti|pihak  debitur untuk segera
mendatangi debitur untuk|diambil agunannya sambil
mengambil agunan yang|penawaran kredit kembali bagi
dijaminkan sehingga hak dan|nasabah yang masih layak dilihat
kewajiban bank dan pihak debitur{dari segi pembayaran kredit|
sudah selesai, sambil penawaran|sebelumnya.
kredit kembali jika histori debitur
tersebut ber-kondite lancar.

Hasil pemeriksaan terhadap polis asuransi yang belum|Diupayakan agar selalu|Kordinasi sudah berjalan dan

diterima sampai Desember 2024 berkomunikasi dengan pihak{pembuatan polis masih dalam
asuransi, ketika proses|proses, sudah ada progres dalam

pembuatan polis belum selesai
dari waktu yang telah ditentukan.

penyelesaiannya.

Berdasarkan hasil OTS debitur, sampling dengan
agunan kendaraan, dari hasil OTS ada beberapa
debitur yang agunan yang dijaminkan ke BANK sudah
berpindah tangan ke pihak lain tanpa sepengatahuan
pihak Bank. Merujuk dari SOP (Standar Operasional
Produk) monitoring agunan kredit. Benda Tak
Bergerak dilakukan On The Spot di lokasi jaminan
berada sekurang-kurangnya dilakukan dalam 1 (satu)
tahun sekali. Benda Bergerak dilakukan On The Spot
di lokasi jaminan berada sekurang-kurangnya
dilakukan dalam 6 (enam) bulan sekali.

Agar ketentuan mengenai
pemantauan agunan dilakukan
oleh bidang terkait yaitu petugas
pemantau adalah AO atau AO

pengganti jika AO
dipindahtugaskan yang laporan
monitoring  harus  diketahui

kepala bidang kredit terkait dan
KKPO/Kepala cabang.

Secara dan bertahap
sudah dilakukan
pemantauan agunan kredit untuk
memastikan keberadaan agunan
masih berada ditempat pemilik

agunan/debitur.

reguler
mulai
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Hasil pemeriksaan selama periode tahun 2024
terhadap kelengkapan berkas kredit yang droping,
terdapat catatan kekurangan dari sisi administratif
yakni untuk kelengkapan persyaratan dan pemenuhan
dalam tata kelola pemberkasan. Kekurangan tersebut
didominasi oleh MCC kredit masih kosong dan nomor
survey tugas survey kredit.

Pada  proses  kredit harus
dipersiapkan dengan baik,
dimulai pada saat awal
permohonan  sampai  proses
pengajuan dan pada saat

pencairan harus dilakukan sesuai
Prosedur atau SOP yang berlaku,
baik persyaratan secara
administratif maupun proses-nya,
dibutuhkan ketelitian dan
ketegasan pihak terkait
terhadap persyaratan kredit yang
harus dipenuhi, dan dual control
harus konsisten dilakukan dari
pejabat terkait baik persyaratan
maupun peng-inputan data pada
berkas pencairan.

dari

Perbaikan sudah dilakukan serta
dual control oleh pihak terkait
sudah dijalankan.

3. Audit Aktivitas Treasury

1

Hasil pemeriksaan terhadap saldo ABA di Kantor Pusat
dan Kantor Cabang selama tahun 2024, beberapa ABA
sudah dilakukan rekonsiliasi dan ada yang belum
dilakukan rekonsiliasi, sehingga pada tanggal akhir
bulan saldo yang tertera di neraca bank sudah sesuai
dengan saldo pada setiap rekening ABA baik
Tabungan dan Deposito dan ada yang masih harus
dilakukan rekonsiliasi yaitu pada Giro Bank Mandiri
dan Tabungan BSI. Akan tetapi untuk akhir Desember
2024 seluruh ABA sudah dilakukan rekonsiliasi

Lakukan pencetakan buku
tabungan setiap harinya, agar
dapat terkontrol secara kontinyu
dan apabila ada transfer yang
masuk via ABA, diharapkan segera
dilakukan penginputan transaksi
pada CBS. Terutama di akhir
bulan.

Rekonsiliasi ABA sudah dilakukan
setiap harinya dan dicocokan
setiap akhir bulan dengan neraca.

Masih terdapat selisih pada Giro Mandiri Kantor Pusat
Operasional. Akan tetapi untuk akhir Desember 2024
seluruh ABA sudah dilakukan rekonsiliasi

Pencetakan buku tabungan agar
dilakukan secara rutin agar dapat
termonitor mutasi transaksi dan
saldo tabungan tersebut sehingga
dapat dilakukan proses
rekonsiliasi bank

Rekonsiliasi ABA sudah dilakukan
setiap harinya dan dicocokan
setiap akhir bulan dengan neraca.

Tabungan Bank Syariah Indonesia di Kanot Cabang
Purwakarta terdapat selisih. Akan tetapi untuk akhir
Desember 2024 seluruh ABA sudah dilakukan
rekonsiliasi

Agar informasi no rekening bank
BJB kepada nasabah